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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF THE GRANT TO COMMUNITY 
ORGANIZATIONS IN LOCAL GOVERNMENTS TANA TIDUNG 

Nor Asfahana 
assvehone@gmail.com 

Postgraduate Program 
Terbuka University 

Grant funding to community organizations in the region often ntns 
ineffectively due to many factors, especially in the organization. This study aims 
to determine the provision of grant aid to community organizations in Tana 
Tidung Regency. This research is qualitative research evaluative approach. Data 
were collected through observation, interviews and documentation. Informant was 
taken by purposive sampling with 6 peoples. The results show that by measuring 
the effoctiveness using 4 Robbins approach (1994), 3 approaches are proved that 
the grant program is effective and there is I approach that proves ineffective. An 
effoctive approach is the goal attainment approach of the objectives is evidenced 
by the goal of grant, strategic-constiutencies approach is evidenced by the 
existence of the participation of the organizations and a good relationship 
between the organizations with local governments and competing-values 
approach is evidenced by the grants are able to develop the values of learning 
into a better direction. The ineffoctive approach is the system approach this is due 
to the lack of coordination between sections and parts that do not carry out its 
role in accordance with the regulations. 

Keywords: Effectiveness, Grant, Realization and Policy 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN BANTU AN IDBAH DAERAH KEP ADA 
ORGANISASI MASY ARAKAT PEMERINTAH KABUPATEN 

TANATIDUNG 

Nor Asfahana 
assvehone@gmai !.com 

Program PascaSarjana 
Universitas Terbuka 

Pernberian dana Hibah terhadap organisasi kemasyarakatan di daerah 
seringkali berjalan tidak efektif yang disebabkan oleh banyak faktor, terutama 
pada organisasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian bantuan 
hibah kepada organisasi masyarakat di Kabupaten Tana Tidung. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan evaluatif. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Narasumber diambil berdasarkan 
teknik purposive sampling dengan jumlah 6 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
dengan pengukuran efektivitas menggunakan 4 pendekatan Robbins (1994) 
diperoleh 3 pendekatan yang membuk1ikan bahwa program hibah efektif dan ada 
1 pendekatan yang terbukti tidak efektif. Pendekatan yang efektif tersebut adalah 
pendekatan pencapaian tujuan dibuktikan dengan tercapainya tujuan hibah, 
pendekatan konstituen-strategis dibuktikan dengan adanya partisipasi ormas dan 
hubungan yang baik antara ormas dengan pemerintah daerah dan pendekatan 
nilai-nilai bersaing dibuktikan dengan hibah mampu mengembangkan nilai-nilai 
pembelajaran ke arah yang lebih baik. Pendekatan yang tidak efektif adalah 
pendekatan system hal ini dikarenakan tidak adanya koordinasi antar bagian atau 
sub bagian dan beberapa bagian yang tidak melaksanakan perannya sesuai 
ketentuan peraturan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Hibah, Realisasi dan Kebijakan. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Tana Tidung 

Kabupaten Tana Tidung merupakanKabupaten yang berada di Provinsi 

Kalimantan Utata, yang telah disetujui pembentukannya pada Sidang Paripuma 

DPR RI pada tanggal 17 Juli 2007 dengan diterbitkannya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kabupaten 

Tana Tidungdi Provinsi Kalimantan Utara.Adapun batas-batas wilayah 

Kabupaten Tana Tidung adalah: 1) Sebelah Utara dengan Kabupaten Nunukan; 

2) Sebelah Timur Laut Sulawesi dan Kota Tarakan; 3) Sebelah Selatan 

Kabupaten Bulungan; dan 4) Sebelah Barat dengan Kabupaten Malinau. 

Kabupaten Tana Tidung terbagi atas 5 kecamatan sebagaimana Tabel 4.1 

berikut: 

Tabel4.1 
Nama, Luas Wilayah per-Kecamatan dan Jumlah Kelurahan 

Jumlah Luas 
No Kecamatan Kelurahao/ 

Km2 
Desa 

1 Sesayap 7 1.116,92 km2 
2 TanaLia 5 877,86 km2 

3 Sesayap Hilir 9 1.090, 53 km2 
4 MurukRian 6 608, 62km2 

5 Betayau 6 1.107,65 km2 

Jumlah 
4.828,58 

Sumber: Website Resm1 Pemenntah Kabupaten Tana Ttdung 

Pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Tana Tidung mempunyai 

cita-cita yang tergambar padavisi dan misinya.Visi Kabupaten Tana Tidung 

adalah"Meningkatkan Pembangunari Kabupaten Tana Tidung Melalui Harmoni 
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Dalam Pendayagunaan Potensi Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Ekonomi 

Prorakyat, Budaya Lokal Dan Iptek Menuju Kesejahteraan Masyarakat Yang 

Berkelanjutan". Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan 9 misi 

pembangunan Kabupaten Tana Tidung. lnformasi selengkapnyatentang profil 

Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat pada website resmi Pemerintah Daerah 

kabupaten Tana Tidung di www.tanatidung.go.id 

2. Deskripsi Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tana Tidung 

Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Tana 

Tidungmempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan penyusunan 

program dan petunjuk teknis serta memantau pembinaan dibidang 

kesejahteraan sosial kemasyarakatan,bidang keagamaan serta pendidikan dan 

SDM. Secara juga khusus mengelola pemberian Bantuan Sosial dan Hibah 

Daerah baik perorangan maupun kelompok masyarakat yang berbentuk 

Organisasi Masyarakat maupun Yayasan yang bersifat Nirlaba. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Tana Tidung dengan susunan sebagai 

berikut : 1) Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat; 2) Kepala Sub Bagian dan 

Kepala Seksi dan 3) Staf Pelaksana.Bagian Kesejahteraan Rakyat dibagi 

menjadi 3 sub bagian, yaitu:Sub bagian Keagamaan, Sub bagian Pendidikan, 

Kesehatan dan SDM dan Sub bagian Kesejahteraan Masyarakat. 
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l KEP ALA BAGIAN I 

SUBBAGIAN SUB B1 GIAN 
SUB. BIDANG 
KEAGAMAAN 

PENDIDIKAN, KESE.JAHTERAAN 
KESEHATAN DAN SDM MASYARAKAT 

Sumber: Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Tana 
Tidung (20 16) 

Gambar4.1. 
Bagan Struktur Organisasi Bagian Kesejahteraan Rakyat 

Kabupaten Tana Tidung 

Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat DaerahKabupaten Tana Tidung 

memiliki sumber daya manusia aparatur sipil sebanyak 13 orang. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, pendidikan terbanyak adalah yang lulus S 1 

atau sarjana, yaitu 9 orang (69%) yang menyebar di formasi 3 kepala sub 

bagian, dan masing-masing 2 staff di masing-masing sub bagian. Pendidikan 

S2 hanya dimiliki 1 orang yang menduduki jabatan Kepala Bagian 

Kesejahteraan Rakyat. Sedangkan untuk pendidikan D3 ada 1 orang dan 

pendidikan SMA ada 2 orang. Kondisi saat ini, banyak dari PNS yang 

sedang melanjutkan studi untuk meningkatkan jenjang pendidikan formal, 

baik meningkatkan dari SMA ke S 1 atau S 1 menjadi S2. 
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Tabel4.2 
Data Formasi Pegawai Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah 

Kab T 'd upaten ana T1 ung 2015 

No. Uraian Jumlah Pendidikan 

1. Kepala Bagian 1 S.2 

2. Kasubag Keagamaan 1 S.l 

3. Kasubag Pendidikan, Kesehatan 1 S.1 

danSDM 

4. Kasubag. Kesejahteraan Rakyat 1 S.1 

5. Staf Bidang Keagamaan 2 S.1 

1 0.3 

6. Staf Bidang Pendidikan, 2 S.1 

Kesehatan dan SDM 
1 SMA 

7. Staf Bidang Kesejahteraan Rakyat 2 S.l 

1 SMA 

Total 13 

Sumber: Bagian Kesejahteraan Rak.yat Sekretariat Daerah Kabupaten Tana 
Tidung (20 16) 

3. Deskripsi Pemberian Hibah Daerah kepada Organisasi Masyarakat di 

Kabupaten Tana Tidung 

Ruang lingkup Pengelolaan Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan 

dalam Permendagri Nom or 32 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pemberian 

Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah dan diubah dengan Permendagri Nomor 39 Tahun 2012 

tentang Perubahan A.tas _ ~ermendagri Nomor 32 Tahun 2011 Tentang 
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Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah meliputi penganggaran, · 

pelaksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban serta 

monitoring dan evaluasi pemberian hi bah dan bantuan sosial yang bersumber 

dari APBD dan Hi bah dapat berupa uang, barang, atau jasa. 

· Bentuk hibah tersebut berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No 52 

IPMK. 010 12006 ten tang Tata Cara Pemberian Hibah K.epada Daerah 

membedakan hibah dari aspek pencatatan keuangan sebagai berikut: 

a. Hibah dalam bentuk uang I dana (in cash) yaitu hibah yang diperoleh 
dalam bentuk valas atau valas yang dirupiahkan yang digunakan 
penerima hibah untuk membiayai suatu proyek atau kegiatan. 

b. Hibah dalam bentuk barang (in kind) yaitu hibah yang diperoleh 
dalam bentuk barang dari penerima hibah yang dapat dinilai dengan 
uang yang dalam pelaksanaannya dapat dimanfaatkan secara langsung 
atau hams dijual untuk membiayai suatu proyek I kegiatan lain seperti 
yang telah disepakati dalam nota perjanjian hibah 

c. Hibah dalam bentuk jasa, yaitu hibah yang diperoleh antara lain 
berbentuk pelatihan, tenaga ahli, jasa konsultan dan paket kegiatan I 
proyek yang dapat dinilai dengan uang. 

Pelaksanaan pemberian hibah kepada organisasi kemasyarakatan yang ada 

di Kabupaten Tana Tidung sudah dilaksanakan sejak tahun 2009. Selama 

pelaksanaan itu sampai tahun 2016 ini telah terjadi berbagai perbaikan 

mekanisme karena perubahan peraturan yang menjadi pedoman, yaitu 

Permendagri yang mengatur tentang pelaksanaan hibah. Pada awal 

pelaksanaannya, pemberian hibah dilaksanakan secara gelondongan karena 

kabupaten baru terbentuk sehingga organisasi pemerintahan daerah belum 

berja:lan dengan baik. Untuk itu pengajuan proposal akan diverifikasi oleh 

Kepala Daerah secara langsung dan langsung ditetapkan melalui surat 
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keputusan. Terkait hal tersebut berikut basil wawancara dengan kepala sub-

bagian kesejahteraan masyarakat, Setda Tana Tidung: 

"Proses awal-awal berdirinya Kabupaten, perencanaan Dana Hibah 
masih bersifat Gelondongan dalam arti jika ada pengajuan proposal Dana 
Hibah akan di verifikasi secara langsung dan jika disetujui Kepala 
Daerah akan di tetapkan melalui Surat Keputusan"(Wawancara kepala 
Sub-bagian Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 2016) 

Seiring berjalannya waktu, penataan organisasi di Kabupaten Tana Tidung 

sudah mulai berjalan dengan baik, maka mekanisme pemberian bantuan dana 

hibah kepada ormas juga menjadi lebih baik. Adanya dana hibah dari 

pemerintah daerah direspon secara baik oleh ormas-ormas yang ada, termasuk 

juga kepada perusahaan daerah, organisasi yang ada di bawah pemerintah, 

masyarakat dan kelompok masyarakat. Terkait respon tersebut diterangkan 

oleh kepala bagian kesejateraan rakyat berikut ini: 

"Cukup baik dapat dilihat dari cukup banyaknya proposal permohonan 
bantuan dana hibah kepada Pemerintah daerah" (Wawancara Kepala 
Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 2016) 

Respon masyarakat yang cukup baik tersebut dibenarkan oleh staff 

bagian kesejahteraan rakyat, Setda Kabupaten Tana Tidung bahwa dana 

hibah digunakan untuk kegiatan-kegiatan kelompok masyarakat dan 

jumlahnya semakin tahun semakin banyak. Berikut keterangannya: 

"Responnya baik karena dengan adanya dana hibah masyarakat merasa 
terbantu terutama bantuan terhadap kegiatan-kegiatan kelompok 
masyarakat" (Wawancara staf Kesejahteraan Rakyat, 22 Mei 20 16) 
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Namun dilain pihak, pemberian dana hibah kepada onnas yang ada juga 

cenderung menimbulkan ketergantungan. Artinya pihak onnas dalam 

berkegiatan selalu tergantung adanya dana hibah dari pemerintah selain 

sumbangan masyarakat. Jika tidak ada hibah seringkali kegiatan masyarakat 

tidak berjalan, atau hanya berjalan sekedarnya saja. Hal tersebut 

disampaikan oleh kepala Sub-bagian Kesejahteraan Masyarakat berikut ini: 

"Mereka sangat me~adi ketergantungan dengan bantuan Dana Hibah 
Daerah dan donasi dari masyarakat (Wawancara kepala Sub-bagian 
Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 20 16) 

Ketergantungan memang tidak dapat dihindari, karena memang dana 

hibah ini ditujukan untuk merangsang kegiatan-kegiatan onnas yang ada. 

Ada yang dapat mengembangkannya tetapi juga ada yang mempunyai 

ketergantungan terhadap dana hibah. Pembinaan dan pendampingan dari 

pemerintah daerah diharapkan untuk mampu merangsang onnas-ormas 

tersebut mandiri dan bantuan hanya sebatas pelengkap, sehingga ada 

maupun tiada dana hibah, onnas masih dapat melakukan kegiatannya. 

Realisasi hibah Daerah kepada Organisasi kemasyarakatan di Kabupaten 

Tana Tidung secara aturan juga mengacu pada Pennendagri yang ada. Oleh 

karena itu, realisasi penyaluran hibah di Kabupaten tana Tidung meliputi 4 

tahap tersebut, yaitu penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban serta monitoring dan evaluasi. Tahapan 

atau ruang lingkup penyaluran dana hibah tersebut akan diuraikan secara 

detai sesuai dengan pelaksanaan di Kabupaten tariah Tidung · dengan 
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membandingkan antara norma yang seharusnya dengan kenyataan yang 

terjadi di lapangan. 

a. Penganggaran Dana Hibah di Kabupaten Tana Tidung. 

Berdasarkan peraturan yang ada terkait penganggaran hibah khususnya 

untuk organisasi kemasyarakatan di Kabupaten Tana Tidung idealnya 

menyampaikan usulan permohonan dana hibah secara · tertulis kepada 

kepala daerah yang kemudian Kepala daerah menunjuk SKPD terkait 

untuk melakukan evaluasi usulan. Kepala SKPD kemudian menyampaikan 

hasil evaluasi berupa rekomendasi kepada kepala daerah melalui Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD). Kemudian TAPD memberikan 

pertimbangan atas rekomendasi sesuai dengan prioritas dan kemampuan 

keuangan daerah. 

Rekomendasi kepala SKPD dan pertimbangan TAPD menjadi dasar 

pencantuman alokasi anggaran hibah dalam rancangan Kebijakan Umum 

Anggaran (KUA) dan Priorotas Plafon Anggaran Sementara (PPAS). 

Pencantuman alokasi anggaran meliputihibah berupa uang, barang, 

dan/atau jasa.Hibah berupa uang dicantumkan dalam Rencana Kerja dan 

Anggaran - Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (RKA-PPKD), 

sedangkan hibah berupa barang atau jasadicantumkan dalam Rencana 

Kerja dan Anggaran - Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD). 

RKA-PPKD dan RKA-SKPD menjadi dasar penganggaran hibah dalam 

APBD sesuai peraturan perundang-undangan. 
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Namun dalam pelaksanaannya masih belum seperti itu, hal ini karena 

semua masih ditangani oleh bagian kesejahteraan Rakyat, bukan SKPD 

yang bersangkutan seperti yang diamanatkan Permendagri No 32 tahun 

2011. Sementara itu pengajuan proposal oleh ormas seringkali diajukan 

pada tahun berjalan, bukan pada tahun sebelumnya (tahun perencanaan). 

Oleh karena itu dalam hal perancanaan yang terkait dengan penganggaran, 

masih belum berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkanPermendagri 

no 32 tahun 2011. Hal ini disampaikan oleh Kepala Subbag Kesejahteraan 

Masyarakat berikut ini: 

"Perencanan program pemberian hibah masih berantakan, sebabnya 
permohonan pengajuan bantuan yang diajukan ormas terjadi pada tahuv 
anggaran berjalan dan bukan tahun sebelumnya bertentangan dengan 
peraturan penyusunan APBD, tapi tidak semua. Usulan dari masyarakat 
pada musrembang harus berbentuk proposal permohonan bantuan hibah 
pada tahun musrembang tsb bukan tahun berikutnya.Verifikasi berkas 
seharusnya dilakukan oleh SKPD terkait tapi kenyataannya masih 
dilakukan oleh bagian kesra" (Wawancara kepala Sub-bagian 
Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 20 16). 

Masalah proposal dan verifikasi berkas masih belum tertib baik jadwal, 

maupun pelaksananya. Meskipun demikian pemberian hibah masih terus 

berjalan dengan usaha untuk menatanya. Pendapat ini disanggah oleh 

kepala Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Tana Tidung sebagai 

berikut: 

"Secara umum melalui APBD sudah berjalan dengan baik, namun 
dalam pelaksanaannya seringkali proposal disampaikan pasa saat tahun 
berjalan, jadi sulit direlisasikan.Bisa pun biasanya melalui mekanisme 
APBD-P.Pada awal terbentukkya kabupaten ini masih bisa, namun kita 
sudah mulai menata bahwa pengusulan proposal harus pada tahun 
sebelumnya. Artinya pada tahun pembahasan anggaran"(Wawancara 
Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 2016). 
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Masalah penganggaran dan pengajuan proposal lebih kepada masalah 

bagaimana pengajuan proposal diajukan sebelum anggaran tahun berjalan, 

sehingga memberi waktu untuk melakukan penyeleksian dan 

verifikasi.Selain itu sesuai prosedur harus tahun sebelumnya. Setelah 

berjalan beberapa tahun penyaluran dana hibah pada ormas, ormas mulai 

melakukan tertib pengajuan untuk tahun sebelumnya, meskipun ada yang 

kemudian ditarik ke mekanisme APBD-P. 

Pihak Inspektorat Kabupaten Tana Tidung, pada proses perencanaan 

hibah juga memandang hal yang sama. Berikut petikan wawancara dengan 

Bapak Budiman, salah seorang pihak inspektorat yang melakukan 

pengawasan tentang program ini: 

"Kami mengamati proses perencanaan pada usulan program dan proses 
verifikasinya yang masih lemah. Usulan program dilaksanakan pada 
tahun anggaran yang berjalan, seharusnya pada tahun anggaran 
sebelumnya. Ini masih banyak terjadi karena apabila diterapkan seperti 
ini dana tidak akan terserap. Kemudian verifikasi hams tegas, artinya 
jika tidak sesuai dengan persyaratan maka tidak bisa masuk. Hal ini 
juga masih lemah karena berbagai faktor, diantaranya dekat dengan 
pejabat daerah atau yang lain. Ada juga verifikasi yang dilakukan 
secara cepat dan kurang teliti karena memang kurang tenaga" 
(Wawancara Bapak Budiman (lnspektorat), tanggal 15 September 
2016). 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sebenamya 

kelemahan dalam perencanaan dari sudut pandang inspektorat adalah 

usulan yang tidak tepat waktu, yaitu pada saat tahun anggaran berjalan 

untuk kegiatan tahun itu juga.Hal berikutnya adalah verifikasi lembaga 

dan verifikasi program yang dianggap masih lemah atau kurang tegas.Hal 

ini masih dimaklumi karena verifikasi seharusnya dilakukan oleh bagian 
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kesra dan instansi terkait lainnya, namun kenyataannya hanya dilakukan 

bagian kesra yang sangat kurang jumlah personelnya. 

Pada tahun 2015 Pemda Kab. Tana Tidung menganggarkan hibah 

sebesar Rp.30.000.000.000,- denganjumlah penerima sebanyak 53 onnas, 

namun dalam APBD perubahan bertambah menjadi sebesar 

Rp.51.511.811.150,- untuk 126 onnas penerima. Realisasi kepada ormas 

sebanyak · 102 penerima dan terdapat 46 penerima yang bel urn 

menyerahkan laporan pertanggungjawaban hibah (Bagian Kesra Setda 

Tana Tidung, 20 16). Dana hi bah secara keseluruhan mampu direalisasikan 

sebesar 43.585.811.150,-atau 84,61% dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel4.3. 
Realisasi Dana Hi bah Kabupaten Tana Tidung 2015 

No Belanja Hibah Kepada Anggaran Realisasi % 

1 PDAM Tirta Dharma Kab. 2.000.000.000 2.000.000.000 100 

Tana Tidung 

2 Badan/Lembaga/Organisasi 43.370.611.150 38.250.811.150 88,19 

3 Kelompok/ Anggota 6.141.000.000 3.335.000.000 54,30 

Masyarakat 

Total 51.511.811.150 43.585.811.150 84,61 

Sumber: Bagian Kesejahteraan Rakyat, Setda Tana Tidung, 2016. 

Dari Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan dana paling 

banyak dialokasikan pada Badan/Lembaga/ Organisasi yang ada dibawah 

naungan pemerintah daerah Kabupaten Tana Tidung yaitu sebesar 38,25 M 

atau 88,19% dari pagu anggaran. Bagian untuk PDAM Tirta Dharma ada 2 

M. Sedangkan realisasi paling kecil adalah dana untuk onnas atau 

kelompok masyarakat yaitu hanya terealisasi 54,30% dari pagu anggaran 
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yang telah disiapkan atau senilai 3,335 M. Penyerapan yang kecil berarti 

target tidak tercapai. Masalah penyerapan yang kecil lebih disebabkan 

oleh basil seleksi dan veriflkasi oleh bagian kesra yang tidak meloloskan 

proposal yang tidak memenuhi syarat. Ada juga proposal yang lolos 

dengan rasionalisasi jumlah bantuan. Hal ini menyebabkan penyerapan 

rendah, terutama pada kelompok anggota masyarakat serta badan atau 

lembaga .. 

Berdasarkan distribusi wilayah pemberian Hibah tersebut, dari 126 

ormas yang menerima, sebagian besar berada di kecamatan Sesayap yaitu 

ada 94 ormas atau (75%), untuk Kecamatan Muruk Rian ada 10 ormas 

(8%) yang menerima dana hibah, sedangkan 7% untuk Kecamatan 

Betayau, dan 5% untuk masing-masing Kecamatan Sesayap hilir dan Tana 

Lia dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini. 

'

------·---···-----------··---- ·------·------- .. ---------···-··-·--· --··--------- ., 

Distribusi Dana Hibah Berdasarkan I 
I 

I Kecamatan i 
I I 

l'!l Sesayap 
5% 

lillTana lia 

WJ Sesayap Hilir 

Ell Betayau 

B Muruk Rian 

Gambar4.2. 
Distribusi Dana Hibah pada Ormas berdasarkan Kecamatan di 

Kabupaten Tana Tidung Than 2015 

Distribusi hibah kepada ormas paling banyak berada di Kecamatan 

Sesayap. Hal ini dikarenakan Kecamatan Sesayap merupakan kota 
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kabupaten tempat pemerintahan kabupaten Tana Tidung berada, sehingga 

pusat keramaian, konsentrasi masyarakat serta kegiatan banyak di daerah 

ini. Sebagai Kota Kabupaten, banyak organisasi kemasyarakatan yang 

berdiri di kecamatan ini. Sedangkan untuk kecamatan yang lain, 

jumlahnya tidak banyak, rata-rata 5% sampai 8%. Untuk nama-nama data 

penerima hibah dapat dilihat dalam lampiran 4 di bagian akhir tulisan ini. 

b. Pelaksanaan dan Penatausahaan Dana Hibah di Kabupaten Tana 

Tidung. 

Pelaksanaan anggaran hibah oleh organisasi kemasyarakatan yang 

berupa uang harus berdasarkan atas Dokumen Pelaksanaan Anggaran -

Pejabat Pengelola · Keuangan Daerah (DPA-PPKD), sedangkan 

pelaksanaan anggaran hibah berupa barang atau jasa berdasarkan 

atasDokumen Pelaksanaan Anggaran - Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(DPA-SKPD).Dalam pelaksanaannya hal ini dapat dipenuhi oleh PPKD 

dan SKPD yang bersangkutan. Meskipun demikian, pekerjaan selanjutnya 

semua berada pada Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Tana Tidung. 

Setiap pemberian hibah dituangkan dalam Naskah Perjanjian Hibah 

Daerah (NPHD) yang ditandatangani bersama oleh kepala daerah dan 

penerima hibah. NPHD yang ditandatangani memuat ketentuan mengenai: 

pemberi dan penerima hibah; tujuan pemberian hibah; besaran/rincian 

penggunaan hibah yang akan diterima; hak dan kewajiban; tata cara 

penyaluran/penyerahan hibah; dan tata cara pelaporan hibah. 

Kepala daerah dapat menunjuk pejabat yang diberi wewenang untuk 

menandatangani NPHD. Kemudian Kepala daerah menetapkan daftar 
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penerima hibah beserta besaran uang atau jenis barang atau jasa yang 

akan dihibahkan dengan keputusan kepala daerah berdasarkan peraturan 

daerahtentang APBD dan peraturan kepala daerah tentang penjabaran 

APBD. Penyaluran/ penyerahan hibah dari pemerintah daerah kepada 

penerima organisasi kemasyarakatan hibah dilakukan setelah penanda-

tanganan NPHD. Pencairan hibah dalam bentuk uang dilakukan dengan 

mekanisme pembayaran langsung (LS), sedangkan pengadaan · barang 

dan jasa dalam rangka hibah berpedoman pada peraturan perundang-

undangan. 

Pelaksanaan yang terjadi seperti yang dibahas di depan, sampai saat ini 

yang menangani masalah hibah masih bagian kesra Setda Tana Tidung, 

SKPD masih sangat kecil perannya dalam pelaksanaan hibah ini, baik 

dalam melakukan verifikasi, melakukan pelaksanaan serta melakukan 

pengawasan dan evaluasi. Peran sentral masih dipegang bagian kesra setda 

Tana Tidung. 

Masalah yang muncul terkait dengan pelaksanaan, umumnya banyak 

ormas yang mengajukan proposal untuk peruntukan operasional kantor, 

meskipun hal tersebut tidak tercantum dalam laporan pertanggungjawaban, 

termasuk sewa kantor dan lain-lain, sedangkan hanya sedikit yang 

mengajukan. proposal !mtuk kegiatan. Masalah ini tentu akan 

mempengaruhi kualitas dan efektivitas penyaluran dana hibah. Terkait hal 

tersebut, berikut pemyataan Kepala Sub-bag Kesejahteraan Masyarakat: 

"Sudah dilaksanakan dengan baik dan terdapat timbal balik yang positif 
hanya saja sering terlambat dalam pelaporan pertanggung-jawaban. 
Namun masih banyak ormas mengajukan proposal untuk operasional 
berupa barang dan jasa dan sedikit yang mengajukan untuk kegiatan; 

43679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
i 

'! 

62 

sangat tidak efektif. Termasuk sewa tempat sekretariat meski tidak 
tercantum dalam laporan pertanggungjawaban, secara tidak Iangsung 
mengurangi nilai keefektifan organisasi" (Wawancara kepala Sub­
bagian Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 20 16). 

Ormas yang ada di Kabupaten Tana Tidung mulai belajar untuk 

menggunakan dana sesuai dengan item kegiatan sesuai proposal. Sehingga 

semakin hari mereka semakin mengerti dalam pelaksanaanya. Pernyataan 

ini secara implisit didukung oleh pengakuan dari . kepala bagian Kesra 

Setda Tana Tidung berikut ini: 

"Sepanjang sepengetahuan kami Ormas-ormas melaksanakan kegiatan 
yang bersumber dari dana Hibah telah sesuai dengan item kegiatan 
yang ada dalam proposal realisasi mereka, meskipun masih terdapat 
beberapa yang tidak sesuai yaitu dana dimasukkan untuk operasional, 
bukan kegiatan". (Wawancara Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 
Mei 2016). 

Hal ini berarti dalam pelaksanaannya ada 2 kriteria ormas yaitu yang 

mampu melaksanakan kegiatan dengan baik dan sesuai dengan apa yang 

ada di dalam proposal yang diajukan, baik penggunaan dana untuk 

kegiatan maupun kegiatannya itu sendri. Namun juga tidak sedikit yang 

melaksanakan kegiatannya tidak sesuai dengan apa yang diajukan dalam 

proposal, misalnya untuk biaya operasional kantor atau yang lain yang 

pada intinya bukan untuk kegiatan seperti yang tercantum pada proposan. 

Respon tentang pelaksanaan kegiatan atau proposal oleh ormas yang 

melaksanakannya dianggap positif karena berbagai hal, yaitu ormas 

mampu menyelenggarakan kegiatan sesuai yang ada di proposal mereka 

dan apa yang menjadi visi misi ormas. Terkait dengan pendapat ormas, 

berikut pendapat dari ketua ormas FKUB dan Lembaga Adat Dayak 

Belusu terkait pelaksanaan dana hibah: 
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"Pelaksanaan kegiatan yang kami lakukan berjalan dengan baik 
terutama di daerah ini masyarakatnya sangat komplek berbagai suku 
dan agama ada khusus untuk kerukunan umat beragama kami 
mewadahinya" (Wawancara dengan Ketua FKUB, 22 Mei 20 16) 

"Berjalan baik sesuai dengan Program Kerja yang dicantumkan dalam 
Proposal Pengajuan bantuan Hibah utuk Operasional Kegiatan 
Pemberdayaan Lembaga" (Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat 
Dayak Belusu, 22 Mei 2016) 

Ormas yang berhasil diwawancarai termasuk ormas yang secara umum 

telah mampu menjalankan program yang diajukannya. Namun di luar itu, 

masih banyak ormas yang belum mampu melaksanakan kegiatan 

berdasarkan proposal yang ada. Baik FKUB maupun Lembaga Adat 

Dayak Belusu setiap tahun sudah mempunyai agenda kegiatan 

kemasyarakatan yang dananya didapatkan dari hibah. Kegiatan kedua 

lembaga ini dianggap pentung karena dalam rangka menjaga kerukunan 

umat beragama dan pelestarian budaya adat Kalimantan. 

Pihak inspektorat memberikan penilaian tersendiri terkait pelaksanaan 

program sebagai berikut: 

"Dalam pelaksanaan program ada ormas yang sudah baik, dan 
jumlahnya setiap tahun bertambah. Namun masih ada ormas yang 
dalam pelaksanaanya menyimpang dari perencanaan, terutama dalam 
hal penggunaan anggaran atau prosentase penggunaan anggaran untuk 
honor melebihi dari batas anggaran yang dibolehkan. Hal ini tentu 
sudah menyimpang dari perencanaan anggaran.Ormas yang semacam 
ini seharusnya ditegur secara keras oleh bagian Kesra atau instansi 
terkait lainnya, karena ini awal penyimpangan yang dapat berujung 
pada pemanfaatan uang untuk kepentingan pribadi bukan kegiatan 
(Wawancara Bapak Budiman (lnspektorat), tanggal 15 September 
2016). 

Berdasarkan basil wawancara tersebut hal yang menjadi perhatian 

inspektorat adalah penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan 

anggaran dan penggunaan bagian dana untuk honor yang melebihi jatah 
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maksimal. Oleh karena itu pengawasan oleh kesra dan instansi terkait 

lainnya dapat mengarah pada kesesuaian penggunaan anggaran beserta 

alokasinya yang sesuai dengan peruntukannya dalam perencanaan awal. 

c. Pelaporan dan Pertanggungjawaban· Dana Hibah di Kabupaten Tana 

Tidung. 

Pelaporan dilakukan oleh organisasi kemasyarakatan penerima hibah 

yang berupa uang dengan menyampaikan laporan penggunaan hibah 

kepada kepala daerah melalui PPKD dengan tembusan SKPD terkait. 

Hibah berupa uang dicatat sebagai realisasi jenis belanja hibah pada 

PPKD dalam tahun anggaran berkenaan. Penerima hibah berupa barang 

atau jasa menyampaikan laporan penggunaan hibah kepada kepala daerah 

melalui kepala SKPD terkait. Hibah berupa barang atau jasa dicatat 

sebagai realisasi obyek belanja hibah pada jenis belanja barang dan jasa 

dalam program dan kegiatan pada SKPD terkait.Kegiatan pelaporan ini 

dalam kenyataannya seringkali terlambat atau bahkan ormas tidak 

menyerahkan laporannya. 

Pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pemberian hibah meliputi: 

usulan dari eaton penerima hibah kepada kepala daerah; keputusan kepala 

daerah tentang penetapan daftar penerima hibah; NPHD; pakta integritas 

dari penerima hibah yang menyatakan bahwa hibah yang diterima akan 

digunakan sesuai dengan NPHD; danbukti transfer uang atas pemberian 

hibah berupa uang atau bukti serah terima barang/jasa atas pemberian 

hibah berupa barang/jasa. Ketentuan ini secara administratif bisa terpenuhi 
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oleh pemerintah daerah dan dilakukan oleh bagian kesra setda Tana 

Tidung. 

Penerima hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas 

penggunaan hibah yang diterimanya. Pertanggungjawaban penerima hibah 

meliputi: laporan penggunaan hibah; surat · pernyataan tanggung jawab 

yang menyatakan bahwa hibah yang diterima telah digunakan sesuai 

NPHD; dan bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai 

peraturan perundang-undangan bagi penerima hibah berupa uang atau 

salinan bukti serah terima barang/jasa bagi penerima hibah berupa 

barang/jasa. Pertanggungjawaban disampaikan kepada kepala daerah 

paling lam bat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya, 

kecuali ditentukan lain sesuai peraturan perundang-undangan serta 

disimpan dan dipergunakan oleh penerima hibah selaku obyek 

pemeriksaan. 

Pertanggungjawaban dari ormas ini yang masih banyak masalah, baik 

keterlambatan laporan maupun ormas yang tidak menyerahkan 

laporannya. Pada tahun 2015, dari realisasi 102 ormas yang mendapatkan 

dana hibah, 46 ormas (45,10%) tidak menyerahkan laporan 

pertanggungjawabannya. Sanksi yang diterapkan akan hal ini adalah 

mereka terancam tidak akan mendapat kesempatan memperoleh dana 

hibah pada tahun berikutnya. Beberapa kejadian tersebut dapat dilihat pada 

basil wawancara berikut ini: 
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"Sering mengalami keterlambatan dalam pelaporan dan masih ada 
Laporan Pertanggungjawaban yang tidak sesuai dengan proposal yang 
diajukan" (Wawancara staf Kesejahteraan Rakyat, 22 Mei 20 16) 

Pengakuan di atas menunjukkan bahwa masih ada para penerima 

bantuan yang terlambat menyerahkan laporan dan sering pula membuat 

mereka tidak mendapatkan dana hibah pada tahun berikutmya. Ada juga 

laporan pertanggungjawaban yang masih belum sesuai dengan proposal 

yang diajukan. Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan dan kurangnya 

kesadaran dari peenerima hibah. Terkait kurangnya kesadaran sesuai 

dengan hasil wawancara berikut: 

"Kurangnya kesadaran dari Penerima Hibah untuk menyerahkan 
laporannya tepat waktu membuat kami kesulitan"(Wawancara kepala 
Sub-bagian Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 2016). 

Masalah keterlambatan dan ketidaksesuaian penggunaan anggaran, 

secara terus terang juga diakui oleh ormas yang bersangkutan. Berikut 

adalah pengakuan ormas terkait laporan pertanggungj awabannya: 

"Sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta realisasi anggaran yang 
tercantum dalam Proposal realisasi, kalaupun ada yang tidak sesuai 
peruntukannya kami akan melaporkan" (Wawancara dengan Ketua 
Lembaga Adat Dayak Belusu, 22 Mei 20 16) 

"Untuk Pertanggungjawaban laporan sudah kami setorkan tapi kadang 
kami terlambat karena keterbatasan kami mengolah dokumentasi dan 
pembiayaan"(Wawancara dengan Ketua FKUB, 22 Mei 2016) 

Pelaporan dan pertanggungjawaban selalu mel'liadi persoalan yang sulit 

bagi sebagian ormas yang ada.Hal ini diantaranya masih rendahnya SDM 

yang mengelola ormas. Sehingga kemampuan administrasi pertanggung-

jawaban sering tidak tergarap. Bimbingan dan konsultasi juga dibuka oleh 

43679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



, I 

I I 

i 

I I 

I 

67 

bagian kesra Setda Kabupaten Tana Tidung, namun tidak banyak yang 

memanfaatkannya. Sementara itu untuk melakukan pedampingan lebih 

jaug, pihak Kesra terhambat jumlah SDM yang kurang.Kemudian dari 

pihak SDPD yang membidangi ormas juga belum ada yang bergerak 

melakukan pendampingan pelaksanaan, pelaporan dan pengawasan. 

Sebenamya pihak inspektorat sudah berulangkali memberikan masukan 

atas pelaksanaan program hibah ini, terutama untuk masalah pelaporan 

pertanggungjawaban. Hal ini disampaikan oleh basil wawancara dengan 

bapak Budiman sebagai berikut: 

" Pelaporan dan pertanggungjawaban adalah kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh ormas yang dapat bantuan. Bagaimana bisa ada 
pengeluaran anggaran namun tidak ada laporannya. Hal ini bisa menjadi 
prasangka bahwa ada yang memanfaatkan, merekayasa, atau melakukan 
penyimpangan dana, baik untuk kepentingan pribadi maupun 
kelompok. Atau sangat dimungkinkan dapat dimanfaatkan oleh oknum 
yang tidak bertanggungjawab.Oleh karena itu, kami menekan pihak 
Kesra ini untuk mengusahakan bahwa kelompok yang mendapat 
bantuan hams menyerahkan pelaporan.Dan kami lihat sekarang, ada 
model pemberian bantuan setelah pelaporan masuk, meskipun mereka 
hams hutang dulu untuk melaksanakan kegiatan." (Wawancara Bapak 
Budiman (Inspektorat), tanggal 15 September 2016). 

Berdasarkan wawancara di atas, pihak Inspektorat selalu menekankan 

adanya laporan pertanggungjawaban sebagai hal yang wajib ada, 

meskipun dalam kenyataannya masih sangat sulit terpenuhi. Pihak 

Inspektorat selaku pengawas internal memberikan penekanan kepada 

bagian Kesra untuk memaksa para organisasi sosial untuk menyerahkan 

laporan pertanggungjawaban kegiatan. 
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Tekanan ini membuat bagian Kesra melaksanakan berbagai kebijakan 

yang dirasa dapat memaksa, misalnya organisasi yang belum memberikan 

laporan pertanggungjawaban tidak akan diikutkan pada pengajuan tahun 

'i I 
I 

berikutnnya. Bahkan kebijakan terbaru yang akan diuji coba adalah dana 

akan dicairkan setelah kegiatan terlaksanakan, jika tidak ada laporan 

pertanggungjawaban maka dana tidak akan turun. Bagi lembaga yang 

tidak punya uang, biasanya mereka akan berhutang dahulu untuk 

melaksanakan kegiatan. Semua dilakukan untuk memenuhi laporan 

pertanggung-jawaban, sebab jangan sampai ada anggaran keluar, tetapi 

tidak ada laporan penggunaannya. Hal itu akan menjadi beban untuk 

instansi yang akan mempertanggungjawabkannya, yaitu Setda Tana 

Tidung. 

d. Monitoring dan Evaluasi Dana llibah di Kabupaten Tana Tidung. 

SKPD terkait melakukan monitoring dan evaluasi atas pemberian hibah 

dan bantuan sosial. Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan kepada 

kepala daerah dengan tembusan kepada SKPD yang mempunyai tugas 

dan fungsi pengawasan. Dalam hal basil monitoring dan evaluasi terdapat 

penggunaan hibah yang tidak sesuai dengan usulan yang telah disetujui, 

penerima hibah atau bantuan sosial yang bersangkutan dikenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Kaidah tersebut masih belum terlaksana, karena SKPD tidak ada yang 

melakukan pengawasan atau monitoring, sehingga pengawasan atau 

monitoring dan evaliasi praktis hanya dilakukan oleh bagian kesra Setda 

kabupaten Tana Tidung. Hal itupun jarang dilakukan karena terbatasnya 
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jumlab SDM yang ada. Untuk itu kerjasama dengan BPK merupakan 

alternative yang dilakukan. Mengenai sanksi, biasanya ada teguran yang 

disampaikan kepada ormas yang bersangkutan. Jika tidak menyampaikan 

laporan, sanksi untuk tidak memberikan lagi dana bibab tabun berikutnya 

diterapkan. Terkait monitoring ini, berikut basil wawancaranya: 

"Monitoring dan evaluasijarang dilakukan oleb bagian kesra mengingat 
sdm nya maupun sarana operasional.Kerjasama dengan BPK terkait 
monitoring dan evaluasi terutama peninjauan ke lokasi sekretariat 
ormas mampu meningkatkan fungsi organisasi masyarakat" 
(Wawancara Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 2016). 

"Jarang, namun kita bekerja sama dengan BPK supaya ikut mengawasi 
dari sisi keuangannya atau administrasinya" (Wawancara dengan 
bendabara dana bibah dan bansos, 23 Mei 20 16) 

Berdasarkan dari basil evaluasi yang dilakukan bagian kesra Setda 

Tana Tidung terbadap pelaksanaan penyaluran dana bibab di kabupaten 

Tana Tidung, terdapat beberapa kendala yang hampir berulang setiap 

tahunnya. Berdasarkan wawancara dengan staf bagian kesra Setda 

Kabupaten Tana Tidung kendala tersebut adalab keterlambatan 

penyampaian proposal, keterlambatan pencairan dana serta keterlambatan 

penyampaian laporan pertanggung- jawaban ormas tau bahkan tidak 

menyampaikan pelaporan. Berikut basil wawancaranya: 

"Kendala yang ditemui antara lain:Terlambatnya Proposal yang 
diajukan oleb Pemobon/Ormas sebingga antara Proposal dan Realisasi 
berlangsung di Tahun berjalan hal tersebut bertentangan dengan 
Peraturan yang ada.Laporan Pertanggungjawaban Dana Hibah sering 
kali mengalami keterlambatan sebingga mengganggu Proses realisasi 
selanjutnya, artinya kadang waktu perencanaan realisasi sangat 
mepet.Mekanisme yang yang masib panjang dalam tabapan pemberian 
dana Hibah sering kali menjadi penghambat lamanya proses 
pencairan"(Wawancara stafKesejahteraan Rakyat, 22 Mei 2016) 
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Kendala ini setelah dikonfirmasi kepada salah satu ormas tidak lain 

dikarenakan keterbatasan mengelola administrasi dana hibah. Meskipun 

demikian mereka telah melaksanakan konsultasi dan meminta bimbingan 

pada pihak Kesra. Berikut adalah keterangan yang diperoleh dari ormas 

FKUB: 

"Kendalanya hanya kemampuan kami terbatas dalam mengelola 
administrasi untuk itu kami sering berkonsultasi ke Bagian Kesra" 
(Wawancara dengan Ketua FKUB, 22 Mei 2016) 

Terkait dengan kendala tersebut, maka pihak kesra terbuka untuk 

melakukan koordinasi dan konsultasi bagi ormas yang mengalami 

kesulitan atau ormas manapun yang dating ke kantor kesra. Berikut 

keterangan dari kepala subagian kesejahteraan masyarakat: 

"Dengan komunikasi dan koordinasi yang baik kendala-kendala seperti 
telatnya pelaporan pertanggungjawaban dapat diselesaikan dengan baik, 
walaupun ada kendalanya yang menyangkut kesadaran untuk 
bertanggungjawab"(Wawancara kepala Sub-bagian Kesejahteraan 
masyarakat, 23 Mei 2016). 

Kesadaran dan kemauan untuk bertanggungjawab adalah hal yang perlu 

ditanamkan kepada ormas-ormas yang mendapatkan dana· hibah. 

Kesadaran ini penting untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

akuntabilitas dan keberlanjutan program. Bagi ormas yang tidak bisa 

memenuhi pertanggungjawaban, maka dana hibah akan terhenti dan 

keberlanjutan program juga akan terhenti. 

Evaluasi dan pengawasan juga dilakukan oleh pihak Inspektorat 

Kabupaten Tana Tidung sebagai badan yang mempunyai fungsi 

pengawasan internal terhadap semua instansi pemerintahan daerah. Dalam 

kasus hibah kepada ormas, salah seorang anggota inspektorat yang 
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bertugas di Setda, khususnya yang melakukan pengawasan terhadap proses 

pemberihan dana hibah di Kabupaten Tana Tidung menyatakan 

penilaiannya secara umum: 

"Kami selaku pihak inspektorat yang mempunyai tugas pengawasan 
secara internal melihat proses pemberian hibah ini secara umum masih 
jauh dari kata sempuma. Banyak persoalan yang masih belum 
terselesaikan, mulai dari proses pengajuan hibah sampai pelaporan dan 
pertanggungjawaban" (Wawancara Bapak Budiman (Inspektorat), 
tanggal 15 September 2016). 

Hasil evaluasi yang dilakukan pihak inspektorat secara umum 

menyatakan bahwa proses pemberihan dana hibah terhadap organisasi 

sosial yang ada masih jauh dari kata sempuma, masih banyak kendala 

yang perlu dibenahi dari semua proses. Mulai dari perencanaan sampai 

pada pelaporan dan pengawasan itu sendiri. 

B. Hasil Penelitian Efektivitas Hibah Daerah kepada Organisasi Masyarakat 

di Kabupaten Tana Tidung 

Konsep efektivitas organisasi pada dasamya memiliki arti yang luas yang 

tidak hanya difokuskan pada tujuan akhimya saja tetapi juga dapat difokuskan 

melalui cara yang dibutuhkan imtuk pencapaian tujuan akhir. Efektivitas dalam 

organisasi merupakan konsep yang berkaitan dengan efisiensi dan sating 

melengkapi. Sehingga untuk menilai efektivitas sebuah program seperti 

pemberian dana hibah kepada ormas di Kabupaten Tana Tidung tidak hanya 

dilihat dari 1 pendekatan saja, yaitu apakah tujuan telah tercapai. Namun ada 

43679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



72 

beberapa pendekatan yang digunakan untuk menilai atau mengukur efek:tifitas 

program yang sedang berjalan. 

Robbins (1994:54) mengungkapkan mengenai pendekatan dalam 

pengukuran efektivitas organisasi dalam menjalankan program. Pendekatan 

dibedakan dalam 4 pendekatan, yaitu Pendekatan Pencapaian Tujuan (goal 

attainment approach), Pendekatan Sistem (system approach), Pendekatan 

Konstituens-Strategis · (strategic-constiutencies approach) dan Pendekatan 

Nilai-nilai Bersaing (competing-values approach). 

1. Pendekatan Pencapaian Tujuan (goal attainment approach) 

Pendekatan pencapai tujuan ini biasa digunaan untuk melihat efektivitas 

karena tujuan merupakan pengukuran yang paling rasional dan paling mudah 

untuk dilihat. Pendekatan pencapaian tujuan mengasumsi bahwa organisasi 

adalah kesatuan yang dibuat dengan sengaja, rasional, dan mencari tujuan, 

sehingga akhimya kemajuan ke arah tujuan-tujuan tersebut harus dapat diukur. 

Pendekatan pencapaian tujuan dari pemberian hibah organisasi 

kemasyarakatan yang ada di Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat dari tujuan 

apa yang telah ditetapkan, tujuan tersebut dimengerti oleh pihak pemerintah 

maupun ormas yang mendapat dana, kemudian yang penting juga tujuan 

tersebut disepakati bersama untuk diwujudkanya. Dan terakhir apakah tujuan 

tersebut sudah tercapai.Tujuan pemberian hibah kepada ormas didefinisikan 

beragam oleh para pelaksana di Bagian Kesra Setda Tana Tidung.Beberapa 

tujuan dari pemberian dana hibah tersebut dapat dilihat dari basil wawancara 

beberapa orang berikut ini: 
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"Tujuannya adalah menunjang pencapaian sasaran program dan kegiatan 
pemerintah dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, rasionalitas, 
dan manfaat untuk masyarakat"(Wawancara stafKesejahteraan Rakyat, 22 
Mei 2016) 

"Meningkatkan partisipasi masyarakat melalui kegiatan ormas dalam 
pembangunan Daerah kita ini"(Wawancara Kepala Bagian Kesejahteraan 
Rakyat, 25 Mei 2016). 

"Agar masyarakat dapat diberdayakan melalui Ormas-ormas yang ada, 
artinya fungsi Ormas sebagai perpanjangan tangan dari Pemerintah 
meningkatkan kesejahteraan rakyat"(Wawancara kepala Sub-bagian 
Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 20 16). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

secara umum pemberian dana hibah kepada ormas di kabupaten Tana Tidung 

adalah untuk memberdayakan ormas-:-<>rmas yang ada dan berpartisipasi 

dalam pembangunan masyarakat sesuai bidangnya dengan memperhatikan 

asas keadilan, kepatutan, rasionalitas dan manfaat. Pemberian hibah ini juga 

bertujuan untuk mendukung pembangunan sosial kemasyarakatan yang ada di 

Kabupaten Tana Tidung. Tujuan jangka panjang adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat melalui kegiatan-kegiatan yang positif seperti 

kebudayaan dan kerukunan umat beragama, serta kegiatan pemuda dan olah 

raga. Sedangkan secara khusus tujuan tersebut tertuliskan pada AD/ART 

ormas dan pada proposal pengajuan yang diserahkan ke pemerintah daerah. 

Indikasi terhadap pencapaian tujuan juga dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman ormas terhadap tujuan yang mereka tuliskan dalam proposal. 

Setelah mengerti, tujuan tersebut disepakati untuk diwujudkan dalam kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh ormas. Terkait dengan hal ini, maka hasil 
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wawancara berikut ini memberikan gambaran terkait pemahaman dan 

kesepakatan terhadap tujuan. 

"Mereka sangat sepakat secara tertulis maupun lisan. Hampir semua 
Ormas memahami dan mengerti tujuan hibah, sebab dari dana hibah ini 
manfaatnya untuk kepentingan masyarakat juga"(Wawancara kepala 
Sub-bagian Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 2016). 

"Sangat disetujui kan tujuannya baik dan bermanfaat. Iya sangat 
dimengerti kan sesuai tujuan mereka mengajukan proposal"(Wawancara 
dengan bendahara dana hi bah dan bansos, 23 Mei 20 16) 

Penilaian dari pemerintah daerah pada umumnya ormas-ormas yang 

mengajukan proposal memahami dan menyepakati tujuan kegiatan yang ada 

dalam proposal. Hal ini terbukti dalam NPHD biasanya tercantum tujuan dari 

pemberian dana hibah tersebut berdasarkan pengajuan di proposal. 

Berdasarkan konfirmasi terhadap ormas yang menerima dana hibah 

didapatkan jawaban bahwa mereka paham dan megerti tujuan pemberian dana 

dan menilai bahwa tujuan tersebut sudah terwujud. Meskipun ada ormas yang 

mengakui bahwa tujuan terwujud meskipun belum optimal. Berikut hasil 

wawancara dengan ormas tersebut: 

"Tujuannya memudahkan kami mengadakan Kegiatan dengan dana hibah 
mengingat Lembaga kami ini sangat penting sebagai wadah kerukunan · 
umat beragama di Kabupaten Tana Tidung. Saya rasa sudah 
terwujud.Dan tujuan tersebut telah terwujud".(Wawancara dengan Ketua · 
FKUB, 22 Mei 20 16) 

"Tujuannya menunjang kegiatan positif untuk lembaga kami yang 
mewadahi adat istiadat dan kebudayaan daerah.Sesuai dengan program 
kerja dalam AD/ART kami sudah dilaksanakan dan terwujud dan perlu 
adanya kerjasama yang baik antar Ormas dan pemerintah dalam 
pembinaan serta pemberdayaan masyarakat. Tujuan tersebut terwujud, 
meskipun belum optimal" (Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat 
Dayak Belusu, 22 Mei 20 16) 
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Berdasarkan wawancara kepada ormas FKUB dan Lembaga Adat Dayak 

Belusu di atas. Tujuan dari pemberian dana hibah tersebut adalah untuk 

menunjang kegiatan yang terkait dengan program kerja dan visi misi dari 

masing-masing organisasi kemasyarakatan. Untuk FKUB lebih kepada 

kegiatan-kegiatan lintas agama yangt dimaksudkan untuk menjaga kerukunan 

urnat beragama baik melalui pertemuan tokoh agama juga kegiatan-kegiatan 

yag lain. Sementara untuk lembaga adat suku Dayak kegiatan dimaksudkan 

untuk memupuk dan menjaga adat istiadat dan kebudayaan Dayak agar selalu 

lestari dan dikenal oleh generasi penerus. Penilaian ini sejalan dengan 

penilaian dari Kesra yang menangani hibah kepada ormas, bahwa secara 

umum tujuan-tujuan yang ada dalam kesepakatan, yang tercantum dalam 

proposal serta yang tercantum dalam MoU (NPHD) telah terwujud atau 

tercapai. Meskipun demikian masih ada hal-hal yang perlu dibenahi atau 

disempumakan dalam pelaksanaanya karena belum semua ormas mampu 

berjalan dengan baik. Berikut basil wawancaranya: 

"Sudah walaupun secara kualitas belum tercapai, artinya masih ada hal­
hal yang perlu pembenahan"(Wawancara Kepala Bagian Kesejahteraan 
Rakyat, 25 Mei 20 16) 

Kondisi kelembagaan ormas-ormas yang ada tidak sama kualitasnya, 

sehingga ada yang berjalan dengan baik, tetapi ada yang belum. Namun yang 

terpenting sebenamya kemauan mereka untuk belajar dan berubah menjadi 

yang lebih baik. 

"Belum sepenuhnya terwujud karena belum semua Ormas berjalan 
dengan baik"(Wawancara stafKesejahteraan Rakyat, 22 Mei 2016) 
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Tujuan secara umum sudah tercapai, meskipun baru tujuan jangka 

pendek. Tujuan berdasarkan agar masyarakat berpartisipasi sudah tercapai, 

tujuan adanya kegiatan positif sudah tercapai, namun dalam pelaksanaannya 

masih perlu pembenahan , baik dalam hal teknis maupun administratif. 

Robbins (1994: 54) memunculkan asumsi-asumsi keberhasilan pencapaian 

tujuan melalui empat asumsi. Pertama, organisasi harus mempunyai tujuan 

akhir. Kedua, tujuan-tujuan tersebut harus diidentifikasi dan ditetapkari 

dengan baik agar dapat di mengerti. Ketiga, tujuan-tujuan tersebut harus 

sedikit saja agar mudah dikelola. Keempat, harus ada konsensus atau 

kesepakatan umum mengenai tujuan-tujuan tersebut. Akhirnya, kemajuan ke 

arab tujuan-tujuan tersebut harus dapat diukur. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan 

pencapaian tujuan, program hibah kepada ormas sudah tercapai tujuannya, 

meskipun belum secara keseluruhan dan secara kualitas masih rendah. 

Pencapaian tujuan yang dimaksud adalah program hibah kepada ormas 

mampu memberdayakan ormas-ormas yang ada dan berpartisipasi dalam 

pembangunan masyarakat sesuai bidangnya dengan memperhatikan asas 

keadilan, kepatutan, rasionalitas dan manfaat. Beberapa kegiatan ormas juga 

mampu berguna bagi pembangunan sepeti kerukunan antar umat beragama 

dan masyarakat semakin mencintai tradisi dan budayanya. 

2. Pendekatan Sistem (system approach) 

Pendekatan sistem terhadap efektivitas program yang dijalankan oleh 

organisasi mengimplikasikan bahwa organisasi terdiri dari sub-sub bagian 

yang sating berhubungan. Jika salah satu sub bagian ini mempunyai performa 
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yang buruk, maka akan timbul dampak yang negatif terhadap performa 

keseluruhan sistem. Keefektifan membutuhkan kesadaran dan interaksi yang 

berhasil dengan konstituensi lingkungan. 

Konteks pemberian dana hibah, maka sistem bisa dilihat pemerintah daerah 

yag terdiri dari SKPD-SKPD yang ada yang merupakan sub bagian dari 

pemerintah kabupaten Tana Tidung. Namun secara internal bisa juga berarti 

bahwa system organisasi yang ada adalah bagian-bagian yang ada pada Setda 

Kabupaten Tana Tidung. Namun karena dalam Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No 32 tahun 2011 bahwa penyaluran dana Hibah hams melibatkan 

SKPD yang ada serta inspektorat, maka sistem di sini lebih dipahami secara 

luar yaitu dalam konteks pemerintahan daerah kabupaten, meskipun sampai 

saat ini yang bekerja intensif adalah hanya bagian kesra. Berdasarkan hasil 

wawancara, bagian-bagian yang seharusnya terlibat dalam penyaluran dana 

hibah ini adalah sebagai berikut: 

''Yang terlibat diantaranya Dinas Pendidikan, Kantor agama, Kesbang 
Linmas, Bagian Hokum dan organisasi, Bagian Keuangan dan 
Inspektorat"( Wawancara kepala Sub-bagian Kesejahteraan masyarakat, 23 
Mei 2016). 

Berdasarkan konteks Kabupaten, Hibah seharusnya melibatkan SKPD-

SKPD yang membidangi bidang sesuai dengan hibahnya, seperti Dinas 

pendidikan akan melakukan veriflkasi hibah terkait dengan pendidikan, 

Kantor Agama mendampingi kegiatan ormas dalam bidang Agama. Namun 

pelaksanaannya selama ini masih terkonsentrasi pada bagian kesra Sekda 

Tana Tidung. Bagian yang terlibat di sekda Tana Tidung adalah seperti pada 

wawancara berikut: 
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"Bagian Kesejahteraan Rakyat, bagian hukum setda kab. Tana Tidung, 
Bagian Keuangan Setda Kab. Tana Tidung serta instansi 
terkait"(Wawancara stafKesejahteraan Rakyat, 22 Mei 2016) 

Kondisi ideal yang diharapkan adalah jika semua SKPD berperan; 

terutama dalam verifikasi, montoring dan evaluasi pelaksanaan dana hibah. 

Kesra secara administrasi mencatat semuanya dan melakukan · penyusunan 

penetapan penerima hibah dan perjanjian hibah. Berikut wawancaranya: 

"Seharusnya untuk administrasi terutama penyusunan penetapan penerima 
hibah dan perjanjian Hibah dilaksanakan oleh Bagian Kesejahteraan Rakyat 
dan untuk Verifikasi kelayakan berkas penerima Hibah, Monitoring dan 
Evalusi dilakukan oleh Instansi Teknis/Dinas terkait sedangkan pelaporan 
diterima oleh Bagian Keuangan Setda Kab. Tana Tidung"(Wawancara 
Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 20 16). 

Seharusnya bagian dan SKPD yang terlibat dalam pemberian dana hibah 

banyak, namun dalam kenyataannya peran masing-masing belum berfungsi 

dengan baik. Seharusnya untuk administrasi penerima hibah dan perjanjian 

Hibah dilaksanakan oleh Bagian Kesejahteraan Rakyat dan untuk Verifikasi 

kelayakan berkas penerima Hibah, Monitoring dan Evalusi dilakukan oleh 

Instansi Teknis/Dinas terkait sedangkan pelaporan diterima oleh Bagian 

Keuangan Setda Kab. Tana Tidung. Koordinasi antar bagian dan antar SKPD 

belum berjalan dengan baik. Hal ini seperti yang disampaikan oleh pelaksana 

berikut ini: 

"Belum semua bagian menjalankan fungsinya masing-masing. Belum 
terkoordinasi dengan baik" (Wawancara kepala Sub-bagian 
Kesejahteraan masyarakat, 23 Mei 20 16). 
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"Belum, karena masih banyak dinas terkait yang tidak mau terlibat dalam 
program hibah ini pada sudah diinformasikan tupoksinya" (Wawancara 
stafKesejahteraan Rakyat, 22 Mei 2016) 

"Ada khususnya masalah koordinasi yang tidak berjalan dengan baik, 
dikarenakan minimnya pemahaman dinas terkait tugas pokok dan fungsi 
dalam pengelolaan Dana Hibah serta kurangnya Koordinasi. Kurangnya 
pengetahuan Ormas dalam membuat Laporan Pertanggungjawaban yang 
baik dan benar kemungkinan minimnya SDM" (Wawancara Kepala 
Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 20 16). 

Berdasarkan uramn di atas memperlihatkan sistem belum mampu 

berjalan sesuai dengan peraturan yang ada. Para pelaksana belum mampu 

melaksanakan sesuai fungsinya masing-masing, koordinasi dalam tataran 

pelaksanaan belum berjalan dengan baik. Hal ini mengakibahkan ormas 

kurang mendapatkan pendampingan secara teknis dan administratif. Menurut 

Robins (1994: 54) kondisi seperti ini dalam pendekatan sistem belum mampu 

dianggap sistem dapat berjalan efektif. Pendekatan sistem terhadap efektivitas 

organisasi mengimplikasikan bahwa organisasi terdiri dari sub-sub bagian 

yang sating berhubungan dan bekerja sama, saing mendukung dan saling 

melengkapi. Jika salah satu sub bagian ini mempunyai performa yang buruk, 

maka akan timbul dampak yang negatif terhadap performa keseluruhan 

sistem. 

Berdasarkan asumsi efektifitas pendekatan sistem, maka pelaksanaan 

pemberian hibah seperti ini dalam pelaksanaannya dapat dikatakan belum 

efektif. Ketidakefektifan tersebut terlihat jelas bahwa adanya peran dan 

fungsi yang tidak terlaksana oleh sebagian instansi sehingga fungsi yang 

harus ada di dalam pelaksanaan program seperti monitoring dan evaluasi 
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tidak terlaksana. Kondisi ini menyebabkan sistem tidak berjalan dengan baik 

dan sesuai ketentuan yang da dalam peraturan. lmplikasi yang ditimbulkan 

adalah pelaksanaan tidak berjalan dengan baik dan bagi ormas tidak 

mendapatkan pelayanan dengan sebagaimana mestinya, sehingga kemajuan 

kegiatan hibahjadi terhambat. 

3. Pendekatan Konstituens-Strategis (strategic- constiutencies approach) 

Pendekatan konstituensi strategis memandang organsisasi secara 

berbeda.Organisasi diasumsikan sebagai arena politik tempat kelompok-

kelompok yang berkepentingan (vested interests) bersaing untuk 

mengendalikan sumber daya. Dalam konteks ini, keefektifan organisasi 

menjadi sebuah penilaian tentang sejauh mana keberhasilan sebuah organisasi 

dalam memenuhi tuntutan konstituensi kritisnya yaitu pihak -pihak yang 

menjadi tempat bergantung organisasi tersebut untuk kelangsungan hidupnya 

di masa depan. 

Dalam konteks program dana hibah yang ada diKabupaten Tana Tidung, 

pendekatan konstituen strategi adalah seberapa banyak ormas yang tertarik 

dengan pemberian dana hibah tersebut serta bagaimana mereka 

memperebutkanya, bagaimana hubungannya dengan pemberi dana, sejahuh 

. mana pemberian dana ini bisa mengikat konstituen (ormas) serta bagaimana 

dana hibah tersebut mampu memberikan kepuasan konstituen. 

Dari segi jumlah ormas yang mengajukan permohonan bantuan dana, maka 

terliat antusiasme ormas untuk mendapatkan dana hibah tersebut. Pada tahun 

2015 setelah APBD-P daftar ormas yang telah terseleksi proposalnya adalah 

126 ormas, meskipun hanya terealisasi 102 ormas. Hal ini berarti partisipasi 
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dari konstituen ( ormas) sangat tinggi untuk dapat mengakses dana hi bah 

tersebut. Perebutan dilakukan berdasarkan verifikasi dari T APD yang 

kemudian hasilnya ditetapkan oleh kepala daerah. Strategi untuk mendapatkan 

dana hibah tersebut ada pada persaiangan memenuhi persyaratan ormas, 

persyaratan program serta ketertiban dari ormas tersebut. 

Hal lain yang menjadi indikasi adalah hubungan yang terjalin antara 

konstituen (ormas) dengan pihak pemberi bantuan yang dalam hal ini bagian 

Kesra Setda Tana Tidung. Terkait dengan hubungan ini, umumnya telah 

teijalin dengan baik hanya masalah teknis komunikasi yang menghalangi 

koordinasi yaitu jarak yang jauh dipedalaman. Berikut keterangan dari Kepala 

Bagian Kesra: 

"Hubungan kami dengan Ormas cukup baik namun untuk beberapa 
diwilayah pedalaman kami agak kesulitan dalam berkoordinasi 
mengingat sulitnya jaringan telekomunikasi" (Wawancara Kepala 
Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 20 16). 

Sejauh mana bantuan dana hibah dapat mengikat konstituen (ormas) 

adalah sejauh mana dana hibah mampu membantu atas pelaksanaan program 

kerja ormas dan kegiatan ormas. Terkait dengan hal tersebut, pengakuan 

ormas ini dapat menjadi acuan: 

"Dengan bantuan tersebut sangatlah membantu kami dalam 
melaksanakan kegiatan Ormas sesuai dengan Program Kerja. Sangat 
puas karena sudah dibantu dengan Hibah"(Wawancara dengan Ketua 
FKUB, 22 Mei 2016) 

''Dengan bantuan tersebut sangatlah membantu kami dalam 
melaksanakan kegiatan Ormas sesuai dengan Program Kerja. Kami 
sebagai ormasllembaga cukup terbantu namun perlu ditingkatkan lagi 
jumlah alokasi anggarannya mengingat banyaknya program kami yang 
belum bisa dilaksanakan karena keterbatasan bantuan"(Wawancara 
dengan Ketua Lembaga Adat Dayak Belusu, 22 Mei 2016) 
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Keberadaan dana hibah yang diberikan memang sangat membantu 

pelaksanaan program kerja dan kegiatan dari ormas-ormas yang ada. Karena 

sifatnya hibah, maka ada ormas yang merasa dana tersebut masih kurang 

karena belum bisa mengcover semua kegiatan. Memang secara financial, 

adanya dana hibah ini hanya sifatnya membantu, namun di luar itu ormas 

diharapkan tidak tergantung pada hibag. Hibah sifatnya hanya dana stimulus 

untuk merangsang kegiatan ormas yang lebih luas. Pemerintah daerah juga 

pada dasarnya tidak wajib memberikan dana hibah, hanya sifatnya dana 

pendudkung yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan daerah. Di 

samping itu asas manfaat dan rasionalitas hams dikedepankan. Hal tersebut 

terungkap dari basil wawancara berikut ini: 

"Pemberian Dana Hibah kepada Ormas tidak diwajibkan pemerintah 
untuk memberikannya akan tetapi sesuai kebutuhan dan kemampuan 
anggaran yang ada"(Wawancara kepala Sub-bagian Kesejahteraan 
masyarakat, 23 Mei 20 16). 

"Tim T APD melakukan verifikasi anggaran sesuai kemampuan 
keuangan daerah sehingga ormas mendapatkan dana hibah yang 
berprinsip pada asas manfaat dan rasionalitas"(Wawancara Kepala 
Bagian Kesejahteraan Rakyat, 25 Mei 2016). 

Pemberian hibah memang berlaku sesuai kemampuan keuangan daerah, 

namun hal ini juga diharapkan mampu memenuhi tuntutan ormas yang ada 

sebagai konstituennya. Oleh. karena itu, melalui mekanisme yang baik dan 

benar, ormas yang memenuhi persyaratan dan berprestasi layak mendapatkan 

dana hibah tersebut. Pelaksanaan selama ini, pemberian dana hibah masih 

mampu memenuhi tuntutan ormas-ormas yang ada melalui mekanisme yang 

telah diatur dan disepakati. 
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Pendekatan ini dikatakan Robins (1994:54) organisasi diasumsikan 

sebagai arena politik tempat kelompok-kelompok yang berkepentingan 

(vested interests) bersaing untuk mengendalikan sumber daya. Dalam konteks 

ini, keefektifan organisasi menjadi sebuah penilaian tentang sejauh mana 

keberhasilan sebuah organisasi dalam memenuhi tuntutan konstituensi 

kritisnya yaitu pihak-pihak yang menjadi tempat bergantung organisasi 

tersebut untuk kelangsungan · hidupnya di masa depan. Berdasarkan 

pendekatan konstituens strategi pemberian dana hibah kepada ormas mampu 

membuat ormas berpartisipasi untuk mengajukan atau mengakses dana hibah 

tersebut. Hubungan antara ormas yang ada dengan bagian Kesra teijalin baik 

dan terjadi proses interaksi yang dinamis. Bantuan hibah dapat mengikat 

karena dana tersebut menjadi penggerak kegiatan ormas-ormas yang ada. 

Bantuan tersebut dirasa sangat bermanfaat untuk melaksanakan program kerja 

ormas. 

' 
4. Pendekatan Nilai-nilai Bersaing (competing-values approach) 

'! 
I 

Pendekatan nilai-nilai bersaing mengatakan bahwa ada elemen umum yang 

mendasari setiap daftar kriteria Efektifitas Organisasi yang komprehensif dan 

bahwa elemen tersebut dapat dikombinasikan sedemikian rupa sehingga 

menciptakan kumpulan dasar mengenahi nilai-nilai bersaing. Masing-masing 

kumpulan tersebut lalu membentuk sebuah model keefektifan yang unik. 

Pendekatan ini secara sederhana dapat dipahami bahwa Nilai-nilai bersaing 

secara nyata dapat memacu pada perkembangan ke arab situasi yang lebih 

baik dan adanya proses pembelajaran yang didapat dari suatu program. 
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Dalam konteks pemberian danabibah kepada ormas oleb pemerintah daerah 

Tana Tidung, maka nilai bersaing yang memungkinkan terjadi secara unik 

adalah adanya perkembangan kearah yang lebih baik akibat adanya proses 

pembelajaran baik dari kesalahan atau dari perubaban system yang ada. 

Terkait dengan pembelajaran yang terjadi, berikut kutipan wawancara dari 

para pelaksana: 

"Sangat banyak pembelajaran yang kami dapat dari kegiatan Ormas 
tersebut sebab kami melibat masyarakat dapat merasakan kegiatan yang 
dilaksanakan oleb Ormas"(Wawancara kepala Sub-bagian Kesejabteraan 
masyarakat, 23 Mei 20 16). 

"Jelas ada, komunikasi dan koordinasi yang berlangsung secara terus 
menerus memperbaiki kesalaban dan ketidak sesuaian dapat mengalami 
perkembangan ke arab yang lebib positif'(Wawancara kepala Sub-bagian 
Kesejabteraan masyarakat, 23 Mei 20 16). 

Berdasarkan wawancara di atas, maka unsur pembelajaran dari 

pemberian dana bibah tersebut adalah diantaranya terus-menerus 

memperbaiki kesalaban untuk menuju ke arab yang lebih baik, terkait dengan 

tujuan unsur pembelajarannya adalab adanya manfaat yang dirasakan 

masyarakat melalui kegiatan ormas. Adanya unsur pembelajaran tentu saja 

akan mengarahkan ke arab yang lebib baik, ada proses yang terjadi menuju 

arab yang lebib baik atau lebib benar. Lebib baik dalam melaksanakan 

kegiatan baik secara kuantitatif maupun kualitas, lebih baik tentang pelaporan 

dan pertanggungjawaban. Perkembangan ke arab yang lebib baik tersebut 

disampaikan dalam wawancara berikut ini: 

"Sudab tentu ada apalagi dari BPK selalu mengoreksi dan menegur jika 
ada ketidak sesuaian antara realisasi dan Peraturan"(Wawancara Kepala 
Bagian Kesejabteraan Rakyat, 25 Mei 20 16). 

"Perkembangan kearab lebih baik tentu ada semenjak program 
pemberian hibab . ini dilaksanakan telab beberapa kali terjadi 
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pembenahan-pembenahan terutama Peraturan-peratumn yang jadi acuan 
mengalami Perubahan"(Wawancara Kepala Bagian Kesejahteraan 
Rakyat, 25 Mei 20 16). 

Pembelajaran dan perkembangan ke arah yang lebih baik bukan hanya 

terjadi pada pemerintah daerah yang dalam hal ini adalah bagian Kesra Setda 

Tana Tidung, namun yang lebih penting adalah bagi ormas-ormas yang 

mendapatkan dana hibah mampu mendapatkan unsur pembelajaran positif 

dan mampu berkembang lebih baik. Terkait hal tersebut, tanggapan ormas 

dapat dilihat pada basil wawancara berikut: 

"Ada unsur pembelajaran terutama tanggungjawab mengelola uang 
Negara.Tentu ada perkembangan ke arab yang lebih baik kalau 
sebalik:nya berarti gagal pemberian dana hibah ini, memang saya lihat 
setiap tahun anggamn Hibah kepada kami mulai menurun namun kami 
maklumi karena mungkin dana tersebut untuk pembangunan yang 
lainnya"(Wawancara dengan Ketua FKUB, 22 Mei 2016) 

"Pembelajaran lebih kepada masyarakat melalui program kegiatan 
seperti pelatihan kerajinan tangan, seni ukir, festival seni tari.Dengan 
pelaksanaan nya bantuan dana hibah ini tentu memberi hal yang positif 
dalam perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya yang mana dari 
budaya baik kesenian telah tertata dan berkembang melalui 
pembinaan"(Wawancara dengan Ketua Lembaga Adat Dayak Belusu, 
22 Mei 20 16). 

Pemberian dana hibah baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung memberikan manfaat yang positif terhadap masyarakat dan 

termasuk ormas yang memfasilitasi kegiatan tersebut. Hal itulah yang disebut 

sebagai nilai tambah, yaitu sebuah nilai positif yang berkembang pada 

organisasi, ormas dan masyarakat. Menurut Robins (1994:54) pendekatan 

nilai tambah mengasumsikan bahwa berbagai macam pilihan tersebut dapat 

dikonsolidasikan dan diorganisasi. Pendekatan nilai-nilai bersaing 
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mengatakan bahwa ada elemen umum yang mendasari setiap daftar kriteria 

Efektivitas Organisasi yang komprehensif dan bahwa elemen tersebut dapat 

dikombinasikan sedemikian rupa sehingga menciptakan kumpulan dasar 

mengenai nilai-nilai bersaing. Masing-masing kumpulan tersebut lalu 

membentuk sebuah model keefektifan yang unik 

Masing-masing ormas mampu menyerap unsur pembelajaran dan 

menganggap adanya perkembangan yang lebih baik dalam hal pengelolaan 

. dana hibah. Hal tersebut menjadi modal untuk masa depan sebuah onnas 

dalam ikut berkontribusi terhadap pembangunan daerah. Secara pendekatan 

nilai-nilai bersaing, hal ini tercapai cukup efektif. Dimana nilai unik yang 

berkembang dalam proses tersebut adalah nilai-nilai pembelajaran dan nilai 

berkembang ke arah yang lebih baik. 

C. Pembahasan 

Ruang lingkup Pengelolaan Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan 

meliputi4 langkah, yaitu: penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban serta monitoring dan evaluasi pemberian 

hibah. Pengelolaan dana hibah yang terjadi pada Bagian Kesejahteraan 

Rakyat Setda Tana Tidung juga melewati langkah-langkah tersebut dan 

dilaksanakan dengan berpedoman pada Permendagri No. 32 tahun 2011 

tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan berdasarkan Peraturan Bupati 

Kabupaten Tana Tidung No. 20 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pemberian 

Hibah Dan Bantuan Sosial Pemerintah Kabupaten Tana Tidung. Dalam 
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pelaksanaannya ada berbagai macam kendala yang muncul pada setiap 

tahapannya. 

Pada tahap penganggaran atau perencanaan, kendala yang ditemui adalah 

kekacauan sering terjadi karena ormas mengajukan proposal pada tahun 

berjalan, tidak pada tahun sebelumnya .. Menurut peraturan seharusnya 

permohonan proposal dilakukan pada tahun sebelumnya.Guna menyelesaikan 

masalah ini bagi beberapa proposal yang memenuhi kriteria akhirnya 

diakomodasi pada perubahan anggaran (APBD-P). 

Pada tahap pelaksanaan dan penatausahaan, banyak pelaksanaan yang 

tidak sesuai dengan rencana di proposal, termasuk pengajuan dan penggunaan 

untuk operasional kantor, bukan untuk kegiatan dan umumnya hal ini tidak 

tercantum dalam laporan pertanggungjawaban. Artinya ada pelaksanaan yang 

tidak sesuai dengan pertanggungjawabannya. Solusi atas masalah ini adalah 

memberikan peringatan dan saran kepada ormas untuk komitmen penggunaan 

anggaran. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Tana Tidung No. 20 Tahun 

2013, keadaan ini tentu sangat bertentangan dengan tetentuan, terutama pada 

Pasal4 dan Pasal 5. Pasal 4 mengharuskan bahwa "Hibah kepada organisasi 

kemasyarakatan diberikan dengan persyaratan paling sedikit : 

1. memiliki kepengurusan yang jelas; 
2. telah terdaftar pada pemerintah kabupatenlkota setempat, paling 

kurang 3 (tiga) tahun, kecuali ditentukan lain berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

3. berkedudukan dalam wilayah administrasi pemerintahan daerah; 
4. memiliki sekretariat dan alamat tetap danjelas; dan 
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5. mempertimbangkan kinerja pengelolaan belanja hibah sebelumnya, 
akumulasi belanja hibah yang pernah diterima dan kegiatan sejenis 
yang telah dilaksanakan. 

Terkait dengan penggunaan anggaran yang dilanggar adalah Pasal 5 dari 

Peraturan Bupati di atas, yang menyatakan bahwa "Hibah tidak dapat 

digunakan untuk membiayai pembelian laban, gaji bulanan pengurus, 

pembayaran sewalkontrak kantor sekretariat dan peralatan yang tidak 

digunakan langsung dalam kegiatan, kecuali yang diatur dalam ketentuan 

perundang-undangan." Meskipun pada kenyataannya anggaran dipakai untuk 

menyewa sekretariatan atau bahkan untuk gaji pengurus sering ditemui. 

Pada tahap pelaporan dan pertanggungjawaban, kendala yang terjadi 

adalah banyak ormas yang menyerahkan laporan pertanggungjawaban yang 

terlambat atau bahkan tidak menyerahannya. Hal ini sangat bertentangan 

dengan Peraturan Bupati Kabupaten Tana Tidung No. 20 Tahun 2013, 

terutama Pasal26 Ayat (3). Dalam ayat (3) Pertanggungjawaban sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a dan huruf b disampaikan kepada Bupati Tana 

Tidung Cq. PPKD paling lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran 

berikutnya, kecuali ditentukan lain sesuai peraturan perundang-undangan. 

Kenyataannya banyak laporan pertanggungjawaban yang dikumpulkan pada 

tahun berikutnya pada pertengahan tahun atau akhitr tahun. 

Atas pelanggaran tersebut sanksi yang diterima ormas diatur pada 

Peraturan Bupati No 20 tahun 2013, Pasal 56 yang menyatakan pada ayat (1) 

"Penerima hibah dan bantuan sosial yang tidak menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban lebih dari tiga bulan setelah batas waktu yang ditentukan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3) dan Pasal 52 ayat (3) maka 
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penerima bantuan tidak mendapat bantuan lagi dari Pemerintah Kabupaten 

Tana Tidung."; (2) Bagi penerima hibah dan bantuan sosial yang belum 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas bantuan yang diberikan 

tahun-tahun sebelumnya, tidak akan direaliasikan pencairannya". (3) Dalam 

hal hasil audit keuangan, monitoring, dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 55 terdapat penggunaan hibah atau bantuan sosial yang tidak 

sesuai dengan usulan yang telah disetujui, penerima hibah atau bantuan sosial 

yang bersangkutan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan." 

Beberapa ormas yang belum mampu memenuhi laporan 

pertanggungjawaban dan yang terbukti melakukan hal-hal yang tidak sesuai 

I I 
, I dengan peraturan yang ada, ada temuan pelanggaran dalam audit, tahun 

berikutnya tidak diperbolehkan mengajukan hibah atau dana tidak dicairkan 

sebelum memenuhi apa yang menjadi ketentuan dalam hal pelaporan dan 

pertanggungjawaban dana tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 ada 45,10% 

ormas yang tidak menyerahkan laporan pertanggung-jawaoan. Jalan keluar 

yang ditempuh adalah melakukan pendekatan penyadaran untuk 

bertanggungjawab dan bimbingan, serta memberikan sanksi bagi pelanggar. 

Pada tahap monitoring dan evaluasi, kendalanya adalah jarang melakukan 

pengawasan karena SKPD yang terkait semuanya menyerahkan ke bagian 

Kesra, padahal SDM di Kesra sangat terbatas jumlahnya. Solusi atas hal ini 

kesra juga melibatkan BPK untuk membantu melakukan pengawasan terkait 

masalah administrasi dan keuangan. Hal ini sebenamya menyimpang dari 

Peraturan Bupati Kabupaten Tana Tidung No 20 tahun 2013, terutama terkait 
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dengan evaluasi dan monitoring. Pada Pasal 55, ayat (1) yang menyatakan 

"SKPD terkait melakukan monitoring dan evaluasi atas pemberian hibah dan 

bantuan sosial". Kenyataannya SDPD terkait belum mampu 

melaksanakannya, sehingga diserahkan pada Bagian Kesra Setda Tana 

Tidung dan Inspektorat Tana Tidung. Keterlibatan Inspektorat melakukan 

audit, evaluasi dan monitoring ini telah sesuai dengan Peraturan Bupati No. 

20 Tahun 2013, Pasal 55 ayat (4) bahwa Audit dapat dilakukan oleh 

Inspektorat Kabupaten Tana Tidung, Aparat Pengawas Intern Pemerintah 

Lainnya maupun oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ditu!liuk oleh 

Pemerintah Kabupaten Tana Tidung. 

Selain menjadi solusi atas terbatasnya evaluasi dan monitoring terhadap 

pelaksanaan hibah ormas, keterlibatan pihak Inspektorat dan BPK juga dapat 

memberikan penilaian audit terkait kesesuaian penggunaan anggaran dan 

kegiatan hibah serta kepatuhan ormas terhadap peraturan yang ada. 

Dokumen-dokumen basil audit tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam 

pemberian bantuan hibah pada tahun-tahun berikutnya. Adapun mereka yang 

terbukti bersalah, akan diberi sanksi dan peringatan sesuai dengan kadar 

kesalahannya. Sanksi diterapkan secara bertahap ada yang berupa teguran 
. I 
I 

saja, ada yang satu tahun tidak boleh mengajukan atau bahkan ada sanksi 

berupa masuk daftar hitam, yang artinya tidak boleh mengajukan lagi, jika 

mengajukan maka tidak diberi. Secara ringkas, ruang lingkup realisasi hibah 

pada ormas di Kabupaten Tana Tidung dapat digambarkan pada Tabel 4.4 

berikut: 
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Tabel4.4 
Ruang Lingkup Realisasi Penyaluran Dana Hibah di Tana Tidung 

No Tahapan Kendala Penyelesaian 
l Penganggaran/ Pengajuan proposal Proposal yang memenuhi 

Perencanaan pad a tahun berjalan, kriteria akhimya 

tidak pad a tahun diakomodasi pada 

sebelumnya. perubahan anggaran 

(APBD-P) 

2 Pelaksanaan dan Ban yak pelaksanaan Memberikan peringatan 

penatausahaan yang tidak sesuai dan saran kepada ormas 

dengan rencana di untuk komitmen 

proposal, termasuk penggunaan anggaran 

pengajuan dan 

penggunaan untuk 

operasional kantor 

3 Pelaporan dan Ban yak ormas yang Melakukan pendekatan 

pertanggung- menyerahkan laporan penyadaran untuk 

jawaban pertanggungjawaban bertanggungjawab dan 

yang terlambat a tau bimbingan, serta 

bahkan tidak memberikan sanksi bagi 

menyerahannya pelanggar 

4 Monitoring dan Jarang melakukan Melibatkan BPK untuk 

evaluasi pengawasan karen a membantu melakukan 

SKPD yang terkait pengawasan terkait 

semuanya menyerahkan masalah administrasi dan 

ke bag ian Kesra, keuangan 

padahal SDM di Kesra 

sangat terbatas. 

Pada dasamya, konsep efektivitas organisasi memiliki arti yang luas yang 

tidak hanya difokuskan pada tujuan akhimya saja tetapi juga dapat 
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difokuskan melalui cara yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan akhir. 

Seperti yang dikemukakan oleh Robbins ( 1994:5 8)"Sebuah organisasi juga 

hams dinilai berdasarkan kemampuannya untuk memperoleh masukan, 

memproses masukan, menyalurkan keluarannya dan mempertahankan 

variabel-variabel tersebut". Maka Robbins menggunakan 4 pendekatan untuk 

menilai efektivitas, yaitu: Pendekatan Pencapaian Tujuan, Pendekatan 

system, Pendekatan Konstituens-Strategis dan Pendekatan · Nilai-nilai 

Bersaing. 

Berdasarkan basil penelitian di atas dari 4 pendekatan untuk mengukur 

efektivitas program pemberian dana hibah kepada organisasi kemasyarakatan 

di Tana Tidung, ada 3 pendekatan yang membuktikan bahwa program 

berjalan efektif dan ada 1 pendekatan yang terbukti tidak efektif. Pendekatan 

yang efektif tersebut adalah pendekatan pencapaian tujuan, pendekatan 

konstituen-strategis dan pendekatan nilai-nilai bersaing. 

Pendekatan pencapaian tujuan, program hibah kepada ormas sudah 

tercapai meskipun belum secara keselumhan dan secara kualitas masih 

membutuhkan pembenahan. Pencapaian tujuan tersebut adakah program 

hibah kepada ormas mampu memberdayakan ormas-ormas yang ada untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat bersama pemerintah 

daerahsesuai bidangnya. Kondisi ini memenuhi asumsi dari pendekatan 

tujuan Robins (1994) yaitu dapat memenuhi 4 asumsi sebagai berikut: 

Pertama, organisasi hams mempunyai tujuan akhir. Kedua, tujuan-tujuan 

tersebut hams diidentifikasi dan ditetapkan dengan baik agar dapat di 

mengerti. Ketiga, tujuan-tujuan tersebut hams sedikit saja agar mudah 
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dikelola. Keempat, harus ada konserisus atau kesepakatan umum mengenai 

tujuan-tujuan tersebut. Akhimya, kemajuan ke arab tujuan-tujuan tersebut 

harus dapat diukur. Keempat asumsi tersebut telah mampu terpenuhi, 

sehingga secara tuuan dapat dikatakan efektif. 

Berdasarkan pendekatan konstituens strategis pemberian dana hibah 

kepada ormas mampu merangsang ormas berpartisipasi untuk mengajukan 

atau mengakses dana hibah tersebut, teljalinnya hubungan baik yang dinamis 

antara ormas dengan pemerintah daerah, serta bantuan hibah mampu menjadi 

penggerak kegiatan ormas-ormas yang ada. Bantuan tersebut dirasa sangat 

bermanfaat untuk melaksanakan program kelja ormas. 

Pendekatan konstituensi strategis menurut Robbins (1994:54) memandang 

organsisasi secara berbeda. Organisasi diasumsikan sebagai arena politik 

tempat kelompok-kelompok yang berkepentingan (vested interests) bersaing 

untuk mengendalikan sumber daya. Dalam konteks ini, keefektifan organisasi 

menjadi sebuah penilaian tentang sejauh mana keberhasilan sebuah organisasi 

dalam memenuhi tuntutan konstituensi kritisnya yaitu pihak-pihak yang 

menjadi tempat bergantung organisasi tersebut untuk kelangsungan hidupnya 

di masa depan. Dana hibah dapat menjadi tempat bergantung untuk ormas-

ormas yang ada, dan organisasi harus dapat memenuhinya baik terkait dana, 

mekanisme dan tuntutan lainnya. 

Secara pendekatan nilai-nilai bersaing, hal ini tercapai cukup efektif. 

Dimana nilai unik yang berkembang dalam proses tersebut adalah nilai-nilai 

:I pembelajaran dan nilai berkembang ke arab yang lebih baik teljadi pada 
. I 

kedua belah pihak yaitu pada bagian kesra sendiri dan pada ormas penerima 

43679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



94 

dana. Pendekatan ini sesuai dengan asumsi yang disampaikan Robins 

(1994:54) bahwa pendekatan ini mengasumsikan bahwa berbagai macam 

pilihan tersebut dapat dikonsolidasikan dan diorganisasi. Pendekatan nilai­

nilai bersaing mengatakan bahwa ada elemen umum yang mendasari setiap 

daftar kriteria Efektivitas Organisasi yang komprehensif dan bahwa elemen 

tersebut dapat dikombinasikan sedemikian rupa sehingga menciptakan 

kumpulan dasar mengenai nilai-nilai bersaing. Masing-masing kumpulan 

tersebut lalu membentuk sebuah model keefektifan yang unik. Masing­

masing ormas akan berkembang karena ada nilai bersaing yang didapatkan 

. dalam proses penerimaan hibah, sehingga para ormas akan berkembang 

sesuai ciri unik masing-masing. 

Satu pendekatan yang tidak efektif adalah pendekatan system. Pelaksanaan 

koordinasi antar bagian belum terlaksana, sehingga masing-masing bagian 

belum melaksanakan perannya sesuai ketentuan Permendagri, maka secara 

system struktur organisasi dalam pelaksanaan penyaluran dana hibah ini tidak 

efektif. Ketidakefektifan tersebut terlihatjelas bahwa adanya peran dan fungsi 

yang tidak terlaksana. Pendekatan sistem terhadap Efektivitas Organisasi 

menurut Robbins (1994:54) hasus mampu mengimplikasikan bahwa 

organisasi terdiri dari sub-sub bagian yang saling berhubungan. Jika salah 

satu sub bagian ini mempunyai performa yang buruk, maka akan timbul 

dampak yang negatif terhadap performa keseluruhan sistem. Dalam 

pelaksanaan pemeberian hibah ormas, organisasi tidak dapat berjalan sebagai 

sebuah sistem sehingga dilihat dari pendekatan sistem, pemberian dana hibah 

ini tidak efektif. 
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Pemberian hi bah kepada ormas di Kabupaten Tana Tidung jika dilihat dari 

Kriteria keefektifan organisai menurut Gibson et al., (1994:40-44) yang 

membagi efektivitas dalam tiga dimensi waktu yakni ktiteria efektivitas 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Maka efektifitas 

pemberian bantuan hi bah ini masuk p[ ada kriteria efektifitas jangka pendek. 

Kriteria Efektivitas Jangka Pendek meliputi : a) Produksi yang menunjukkan 

kuantitas produksi; b) Kualitas mutu; c) Efisiensi; d) Keluwesan, e) 

Kepuasan. Meningkatnya kuantitas produksi dapat dilihat dari jumlah 

proposal yang masuk dalam merespon dana hibah, kualitas mutu dapat dilihat 

bahwa semakin tahun mutu proposal kegiatan semakin baik dan beragam. 

Efesiensi dapat dilihat dari proses veriftkasi dan kegiatan menyeleksi 

proposal, sehingga didapatkan proposal yang layak didanai dengan jumlah 

pengajuan yang efesien, sebab jika tidak efesien akan ada rasionalisasi sampai 

efektif dan efisien. 

Hasil penelitian ini memperkuat terhadap penelitian yang dilakukan oleh 

Samsudin, dkk. (2014) yang menunjukkan kinetja aparatur, kompetensi 

administratur, sarana danprasarana, dan pengawasan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap efektivitas Penyaluran bantuan sosial di Kutai. Hal ini 

benirti bahwa kinerja aparatur, kompetensi administratur, sarana dan 

prasarana serta pengawasan akan mempengaruhi efektifitas pencapaian tujuan 

suatu program. 

Machfiroh (20 15) melakukan evaluasi tentang Efektivitas PNPM-MP di 

Kota Palu dengan basil penelitian bahwa efektivitas PNPM-MP di Kota Palu 

betjalan Efektif pada tataran pencapaian Tujuan dan Integrasi. Hal ini berarti 
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bahwa program PNPM-MP di Kota Palu dikatakan efektif karena telah 

tercapai tujuannya dan tercapai proses integrasinya dalam masyarakat. 

Pencapaian tujuan merupakan pendekatan yang sama yang digunakan peneliti 

dengan penelitian yang sedang dilakukan dan terbukti pendekatan ini efektif. 

Tampubolon (2015) yang berjudul "Efektivitas Pengawasan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten 

Sidoarjo sebagai Upaya Mewujudkan Budaya K3 dengan menggunakan 

pendekatan pencapaian tujuan dan pendekatan system.Hasil penelitian 

menunjukkan pengawasan yang dilakukan belum efektif.Hal itu dikarenakan 

syarat mencapai keefektifan pendekatan pencapaian tujuan dan pendekatan 

system tersebut belum terpenuhi. Dalam penelitian ini syarat pendekatan 

system belum terpenuhi sama dengan basil penelitian peneliti, sedangkan 

untuk pendekatan pencapaian tujuan berbeda dengan basil penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

Lestari dan Murti (2015) menggunakan pendekatan yang berbeda untuk 

mengukur efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan yaitu menggunakan indikator kepuasan masyarakat terhadap 

program, ketepatan. sasaran program, dan tujuan program. Hasil penelitian 

menunjukan PNPM Mandiri berjalan dengan efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat hingga mencapai suatu tujuan dan serta terjadinya 

suatu perubahan yang nyata.Hal ini menjadi indikator mengenai keberhasilan 

PNPM Mandiri tersebut adalah kepuasan masyarakat terhadap program, 

memiliki ketepatan sasaran program, tujuan program penanggulangan 
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kemiskinan dapat dikatakan berhasil. Hal yang sama adalah pendekatan 

pencapain tujuan program. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan terkait pengukuran efektivitas pemberian bantuan hibah 

kepada organisasi masyarakat di Kabupaten . Tana Tidung · dengan · 

menggunakan 4 pendekatan efektivitas Robbins (1994) dihasilkan 3 

pendekatan bemilai efektif dan 1 pendekatan bemilai tidak efektif. 

Pendekatan yang dinilai efektif adalah pendekatan penc.apaian tujuan, 

pendekatan konstituen-strategis dan pendekatan niai-nilai bersaing. 

Sedangkan pendekatan yang tidak strategis adalah pendekatan sistem. 

Pendekatan pencapaian tujuan dalam program pemberian hibah ormas di 

Kabupaten Tana Tidung dinilai efektif. Program hibah kepada ormas 

sudah tercapai tujuannya meskipun belum secara keseluruhan dan secara 

kualitas masih membutuhkan pembenahan. Tujuan yang tercapai adalah 

kemampuannya menggerakkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan melalui kegiatan hibah. 

Pendekatan konstituen-strategis dinilai efektif karena pemberian dana 

hibah kepada ormas mampu merangsang ormas berpartisipasi untuk 

mengajukan atau mengakses dana hibah tersebut, terjalinnya hubungan 

baik yang dinamis antara ormas dengan pemerintah daerah, serta bantuan 

hibah mampu menjadi penggerak kegiatan ormas-ormas yang ada. 

Kemampuan organisasi pemberi bantuan atas tuntutan konstituen (ormas) 
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dalam menyediakan dana hibah, memberikan pendampingan administratif 

serta tuntutan akan prosedur yang baik telah mampu dipenuhi. 

Pendekatan nilai-nilai bersaing efektif karena adanya nilai-nilai 

pembelajaran dan nilai berkembang ke arab yang lebih baik terjadi pada 

kedua belah pihak yaitu pada bagian kesra sendiri dan pada ormas 

penerima dana serta pada masyarakat luas sebagai dampak kegiatan ormas. 

Nilai bersaing akan mengembangkan ormas-ormas sesuai platform 

masing-masing sesuai ciri khasnya. 

Pendekatan yang tidak efektif adalah pendekatan sistem hal ini 

dikarenakan tidak adanya koordinasi antar bagian atau sub bagian dan 

beberapa bagian yang tidak melaksanakan perannya sesuai ketentuan 

Permendagri. Sistem tidak berjalan sebagai mana mestinya. Bagian-bagian 

sistem yang seharsnya melaksanakan fungsi dan peran masing-masing 

dalam melakukan ferivikasi, melakukan monitoring dan evaluasi hanya 

dijalankan satu bagian dan itupun tidak sesuai dengan kemampuan 

teknisnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat saran terutama terkait 

dengan pendekatan sistem yang terbukti tidak efektif disebabkan oleh 

organisasi yang bagian-bagiannya tidak mampu melaksanakan fungsinya 

masing-masing dan tidak terkoordinasi dengan baik. Maka diperlukan 

fasilitasi sernua stakeholders yang terlibat untuk mernbicarakan hal ini. 

Kepala Daerah bisa menjadi pemimpin sekaligus fasilitator rapat untuk 

mempertemukan dan mengkoordinasikan masalah dan solusi. 
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Peran dan fungsi tidak berjalan dengan baik saah satunya dikarenakan 

oleh kurangnya SDM, maka untuk memenuhi kekurangan Sumber Daya 

Manusia dalam hal monitoring dan evaluasi, termasuk audit penggunaan 

anggaran hibah terhadap ormas, maka pelibatan Inspektorat, BPK serta 

Akuntan Publik yang ditunjuk oleh pemerintah daerah. Hal ini selain 

sebagai solusi, juga sesuai dengan Peraturan Bupati Kabupaten Tana 

Tidung Nomor 20 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pemberian Hibah Dan 

Bantuan Sosial Pemerintah Kabupaten Tana Tidung. 

Akibat dari sistem yang tidak berjalan dengan baik maka 

mengakibatkan penyerapan anggaran yang tidak optimal, misal hanya 

54,30 % pada hibah kelompok masyarakat. Terkait dengan hal ini, maka 

diperlukan adanya program bimbingan atau pelatihan penyusunan laporan 

pertanggungjawaban program dana hibah. Kegiatan ini bisa dilaksanakan 

Bagian Kesejahteraan Rakyat atau kerjasama dengan pihak ke tiga 

misalnya Badan Pemeriksa Keuangan maupun Inspektorat Wilayah. 
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Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Untuk Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Tana 

Tidung 

Identitas lnforman : 

Nama : Uus Rusmanda, A. _Ks, M. Hp 

jenis Kelamin : laki-laki 

Suku : Sunda 

A gam a 

Alamat 

Usia 

:Islam 

· : Kecamatan Sesayap Hilir 

:48 Tahun 

Jabatan/Posisi : Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kab. Tana Tidung 

Pertanyaan : 

No Pertanyaan 

1 Sejak kapan Bagian Kesra Setda KTT ini rnelaksanakan program hibah untuk 
organisasi rnasyarakat? 
Sejak Tahun 2009 

2 Bagairnana secara umum pelaksanaannya dari awal sarnpai sekarang? 
Pelaksanaannya Program Hibah cukup baik sesuai mekanisme yang telah 
diatur sesuai aturan yang ada, kendala-kendala yang dihadapi dapat 
dise/esaikan sesuai ketentuan yang berlaku 

3 Bagairnana respon ormas-orrnas yang ada di KTT terhadap dana hibah 
terse but? 
Cukup baik dapat dilihat dari cukup banyaknya proposal permohonan 
bantuan dana hibah kepada Pemerintah daerah 

4 Bagairnana penganggaran dana hibah untuk ormas? 
Secara umum melalui APED sudah berjalan dengan baik, namun dalam 
pelaksanaannya seringkali proposal disampaikan pasa saat tahun berjalan, 
jadi sulit direlisasikan. Eisa pun biasanya melalui mekanisme APED-P. Pada 
awa/ terbentukkya kabupaten ini masih bisa, namun kita sudah mulai menata 
bahwa pengusulan proposal harus pada tahun sebelumnya. Artinya pada 
tahun pembahasan anggaran 

5 Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ormas-ormas dengan dana 
hibah tersebut? 
Sepanjang sepengetahuan kami Ormas-ormas melaksanakan kegiatan yang 
bersumber dari dana Hibah telah sesuai dengan item kegiatan yang ada 
dalam proposal realisasi mereka, meskipun masih terdapat beberapa yang 
tidak sesuai yaitu dana dimasukkan untuk operasional, bukan kegiatan 

6 Bagaimana pertanggungj awabanya (pelaporan kegiatan) ormas kepada 
pernerintah daerah? 
Laporan Pertanggungjawaban Ormas yang sudah menerima Dana Hibah 
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sedikit sekali yang menyerahkan laporannya tepa! waktu sehingga me/ewati 
tanggal 10 Januari Tahun berikutnya, ini kan me/anggar peraturan 

7 Bagaimana dengan monitoring dan evaluasi terhadap ormas yang menerima 
hibah? 
Monitoring dan evaluasi jarang dilakukan o/eh bagian kesra mengingat sdm 
nya maupun sarana operasiona/. Keljasama dengan bpk terkait monitoring 
dan evaluasi terutama peni,Yauan Ire lokasi sekretariat ormas mampu 
meningkatkan fungsi organisasi masyarakat 

8 Apa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pemberian hibah ormas ? 
Dalam pelaksanaan pemberian Hibah tidak ditemui kendala-kendala yang 

I berarti, artinya kegiatan Onnas beljalan dengan lancar hanya permasaiahan 
pada saat Laporan Pertanggungjawaban dari Ormas yang disampaikan 
kepada Bupati melalui PPKD tidak tepa! waktu . I 

9 Bagaimana upaya menyelesaikan masalah yang dilakukan? 
Dengan cara menyurati/menginfonnasikan agar segera menyerahkan 
Laporannya, dan apabila terlambat akan dikenakan sanksi 

10 Apa harapan kedepan terkait program pemberian hibah ini? 
Sepanjang tujuan pemberian Hibah kepada Ormas/Lembaga Sosial bertujuan 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat untuk memperkuat dukungan 
pada pembangunan Daerah maka Program ini layak untuk dipertahankan 
Yang paling penting lagi program ini harus beljalan dengan baik sesuai 
peraturan guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan apalagi Dana 
Hibah ini seringjadi sorotan m_asyarakat 

11 Apa tujuan dari program pemberian hibah pada ormas? 
Meningkatkan partisipasi masyarakat melalui kegiatan onnas dalam 
pembangunan Daerah kita ini 

12 Apakah tujuan tersebut disepakati oleh pihak-pihak terkait? 
Setuju sekali sesuai usulan masyarakat dan kebutuhannya 

13 Apakah tujuan pemberian hibah ormas tersebut dimengerti oleh ormas? 
Tentu dimengerti sesuai rincian kebutuhan kegiatan mereka 

14 Apakah tujuan tersebut sampai saat ini sudah terwujud? 
Sudah walaupun secara kualitas belum tercapai, artinya masih ada hal-hal 
yang perlu pembenahan 

15 aagian-bagian birokrasi mana saja yang terlibat dalam pemberian dana hibah 
ormas ini? 
Untuk administrasi terutama penyusunan penetapan penerima hibah dan 
petjanjian Hibah dilaksanakan oleh Bagian Kesejahteraan Rakyat dan untuk 
Verifikasi kelayakan berkas penerima Hibah, Monitoring dan Evalusi 
dilakukan oleh Instansi Teknis/Dinas terkait sedangkan pelaporan diterima 
oleh Bagian Keuangan Setda Kab. Tana Tidung 

16 Apakah antar bagian sudah dapat melaksanakan fungsinya masing-masing? 
Belum terlaksana secara baik 

17 Apakah koordinasi antar bagian terlaksana dengan baik? 
belum 

18 Apakah ada hambatan yang mincul dari bagian tertentu? jelaskan! 
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Ada khususnya masalah koordinasi yang tidak beljalan dengan baik, 
dikarenakan minimnya pemahaman dinas terkait tugas pokok dan fungsi 
dalam pengelolaan Dana Hibah serta kurangnya Koordinasi 
Kurangnya pengetahuan Ormas dalam membuat Laporan 
Pertanggungjawaban yang baik dan benar kemungkinan minimnya SDM 

19 Sejauh mana hubungan antara bagian pemberi dana hibah (kesra/kesmas) 
dengan ormas yang diberi dana hibah? 
Hubungan kami dengan Ormas cukup baik namun untuk beberapa diwilayah 
pedalaman kami agak kesu/itan dalam berkoordinasi mengingat sulitnya 
jaringan telekomunikasi 

20 Sejauh mana keinginan ormas terhadap dana hibah tersebut dapat terpenuhi 
oleh pemda (kesra)? 
Tim TAPD me/akukan verifikasi anggaran sesuai kemampuan keuangan 
daerah sehingga ormas mendapatkan dana hibah yang berprinsip pada asas 
manf!!.at dan rasionalitas 

21 Secara financial, apakah bantuan tersebut dapat memberikan manfaat kepada 
ormas? 
Ormas yang dibantu ada/ah ormas nirlaba jadi bantuan hanya bersifat 
membantu sesuai kemampuan keuang_an daerah 

22 Secara financial, apakah ormas yang menerima menyalurkan manfaat kepada 
masyarakat? dalam bentuk apa saja? 
Biasanya dalam bentuk kegiatan yang mendukung kegiatan Pemerintah 
misalnya PHBI mengadakan kegiatan acara hari besar Islam atau pun untuk 
pelestarian adat budaya Daerah dan Kesenian Daerah 

23 Bagaimana kepuasan ormas dengan adanya program pemberian dana hibah 
• "? ffil. 

Cukup puas karena sebagian kegiatan Ormas menggunakan anggaran dari 
pihak lain atau menghutang dulu untuk melaksanakan kegiatannya sehingga 
cairnya Dana Hibah dapat diumpamakan sebagai pelunasan. 

24 Bagaimana kepuasan masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan ormas 
dengan uang hibah tersebut? 
Masyarakat saat ini sangat kritis sehingga apa-apa yang berhubungan 
dengan Hi bah sangat disoroti, tapi syukurlah semua beljalan dengan baik 

25 Apakah besaran dana hibah yang diberikan sesuai dengan kepuasn ormas dan 
masyarakat yang menerima kegiatan? jelaskan! 
Kebanyakan puas kami melihat nya dari pengajuan permohonan mereka yang 
melebihi, dari rasionalitas anggaran kegiatan yang akan mereka laksanakan 

26 Apakah ada unsur pembelajaran yang terjadai pada ormas dan masyarakat 
terkit program dana hibah ini? jelaskan! 
Sudah tentu ada apalagi dari BPK selalu mengoreksi dan menegur jilra ada 
ketidak sesuaian antara rea/isasi dan Peraturan 

27 Apakah dalam pelaksanaan pemberian hibah ini ada perkembangan kea rah 
yang lebih baik ? atau sebaliknya? jelaskan. 
Perkembangan kearah lebih baik tentu ada semenjak program pemberian 
hibah ini dilaksanakan telah beberapa kali teljadi pembenahan-pembenahan 
terutama Peraturan-peraturan yangjadi acuan mengalami Perubahan 
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Pedoman Wawancara 
Pertanyaan Untuk Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Tana 

Tidung 
ldentitas 

Nama : Japri, A.Ma. Pd 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Suku 

Agama 

Alamat 

Usia 

: Tidung · 

:Islam 

: Tideng Pale Timur Kecamatan Sesayap 

: 47Tahun 

Jabatan/Posisi : Kasubag. Kesejahteraan Sosial 

Pertanyaan : 

No Pertanyaan 

1 Sejak kapan Bagian Kesra Setda KTT ini melaksanakan program hibah untuk 
organisasi masyarakat? 
Sejak Tahun 2009 sampai sekarang 

2 Bagaimana secara umum pelaksanaannya dari awal sampai sekarang? 
Proses awal-awal berdirinya Kabupaten perencanaan Dana Hibah masih 
bersifat Gelondongan dalam arti jilra ada pengajuan proposal Dana Hibah 
akan di verifikasi secara langsung dan jika disetujui Kepala Daerah akan di 
tetapkan melalui Surat Keputusan 

3 Bagaimana respon ormas-ormas yang ada di KTT terhadap dana hibah 
terse but? 
Mereka sangat ketergantungan dengan bantuan Dana Hibah Daerah dan 
donasi dari masyarakat 

4 Bagaimana penganggaran dana hibah untuk ormas? 
Secara umum melalui APBD sudah be1jalan dengan bailc, namun dalam 
pelaksanaannya seringkali proposal disampaikan pasa saat tahun berjalan, 
jadi sulit direlisasikan. Bisa pun biasanya melalui mekanisme APBD-P. Pada 
awal terbentukkya kabupaten ini masih bisa, namun kita sudah mulai menata 
bahwa pengusulan proposal harus pada tahun sebelumnya. Artinya pada 
tahun pembahasan anggaran 

5 Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ormas-ormas dengan dana 
hibah tersebut? 
Sudah dilaksanakan dengan baik dan terdapat timbal balik yang positif hanya 
saja sering terlambat dalam pelaporan pertanggungjawaban. Namun masih 
banyak ormas mengajukan proposal untuk operasional berupa barang dan 
jasa dan sedikit yang mengajukan untuk kegiatan; sangat tidak efektif. 
Termasuk sewa tempat sekretariat meski tidak tercantum dalam laporan 
pertanggungjawaban, secara tidak langsung mengurangi nilai keefektifan 
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organisasi 
6 Bagaimana pertanggungjawabanya (pelaporan kegiatan) ormas kepada 

pemerintah daerah? 
Kurangnya kesadaran dari Penerima Hibah untuk menyerahkan laporannya 
tepat waktu membuat kami kesulitan 

7 Bagaimana dengan monitoring dan evaluasi terhadap ormas yang menerima 
hi bah? 
Monitoring dan evaluasi jarang dilakukan oleh bagian kesra mengingat sdm 
nya maupun sarana operasional. Kerjasama dengan bpk terkait monitoring 
dan evaluasi terutama peninjauan ke lokasi sekretariat ormas mampu 
meningkatkanfungsi organisasi masyarakat 

8 Apa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pemberian hibah ormas ? 
Kebanyakan proposal yang diajukan setelah dilakukan verifikasi kelayakan 
berkas kurang memenuhi persyaratan 

9 Bagaimana upaya menyelesaikan masalah yang dilakukan? 
Dengan komunikasi dan koordinasi yang baik kendala-kendala seperti 
telatnya pelaporan pertanggungjawaban dapat diselesaikan dengan bailc, 
walaupun ada kendalanya yang menyangkut kesadaran untuk 
bertanggungjawab 

10 Apa harapan kedepan terkait program pemberian hibah ini? 
Si penerima hibah ini harus memiliki kesadaran dan pemahaman untuk bisa 
mengikuti aturan pemberian hibah yang berlaku, biar sama-sama merasa 
aman 

11 Apa tujuan dari program pemberian hibah pada ormas? 
Agar masyarakat dapat diberdayakan melalui Ormas-ormas yang ada, artinya 
fungsi Ormas sebagai perpanjangan tangan dari Pemerintah meningkatkan 
kesejahteraan rakyat 

12 Apakah tujuan tersebut disepakati oleh pihak-pihak terkait? 
Mereka sangat sepakat secara tertulis maupun lisan · 

13 Apakah tujuan pemberian hibah ormas tersebut dimengerti oleh ormas? 
Hampir semua Ormas memahami dan mengerti tujuan hibah, sebab dari dana 
hibah ini marifaatnya untuk kepyntingan masyarakat ju_g_a 

14 Apakah tujuan tersebut sampai saat ini sudah terwujud? 
Menurut kami sudah terwujud 

15 Bagian-bagian birokrasi mana saja yang terlibat dalam pemberian dana hibah 
ormas ini? 

I. Dinas Pendidikan 
2. Kementerian Agama 
3. Kesbang Linmas 
4. Bagian Hukum dan organisasi 
5. Bagian Keuangan 
6. Inspektorat 

16 Apakah antar bagian sudah dapat melaksanakan fungsinya masing-masing? 
Belum semua bagian menjalankan.fungsinya masing-masing 

17 Apakah koordinasi antar bagian terlaksana dengan baik? 
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Belum terkoordinasi dengan baik 
18 Apakah ada hambatan yang mincul dari bagian tertentu? jelaskan! 

Minimnya pemahaman masing-masing Bagian akan pentingnya tugas dan 
tanggungjawab dalam pengelolaan Hibah 
Ormas kurang rasa tanggungjawab untuk melaporkan bantuan hibah mereka 

19 Sejauh mana hubungan antara bagian pemberi dana hibah (kesra/kesmas) 
dengan ormas yang diberi dana hibah? 
Tidak ada bahasa akrab atau tidak akrab tetapi kami menerimanya sebagai 
tugas pelayanan kami terhadap masyarakat 

20 Sejauh mana keinginan ormas terhadap dana hibah tersebut dapat terpenuhi 
oleh pemda (kesra)? 
Pemberian Dana Hibah kepada Ormas tidak diwajibkan pemerintah untuk 
memberikannya akan tetapi sesuai kebutuhan dan kemampuan anggaran yang 
ada 

21 Secara financial, apakah bantuan tersebut dapat memberikan manfaat kepada 
ormas? 
Menurut kami sangat bermanfaat 

22 Secara financial, apakah ormas yang menerima menyalurkan manfaat kepada 
masyarakat? dalam bentuk apa saja? 
Ormas dapat menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan serta 
operasional kesekretariatan 

23 Bagaimana kepuasan ormas dengan adanya program pemberian dana hibah 
• "? mi. 
Ada yang puas karena sesuai kebutuhan rencana mereka 
Ada juga yang tidak puas karena tidak sesuai ekpektasi mereka dengan 
alokasi dana yang diberikan oleh Pemda 

24 Bagaimana kepuasan masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan ormas 
dengan uang hibah tersebut? 
Masyarakat sangat puas karena mereka dilibatkan dalam kegiatan Ormas 
terse but 

25 Apakah besaran dana hibah yang diberikan sesuai dengan kepuasn ormas dan 
masyarakat yang menerima kegiatan? jelaskan! 
Menurut kami sebagian Ormas ada yang puas begitu juga sebaliknya ada 
juga yang tidak puas tetapi mereka tetap bersemangat dan antusias 

26 Apakah ada unsur pembelajaran yang teijadi pada ormas dan masyarakat terkit 
program dana hibah ini? jelaskan! 
Sangat banyak pembelajaran yang kami dapat dari kegiatan Ormas tersebut 
sebab kami melihat masyarakat dapat merasakan kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Ormas 

27 Apakah dalam pelaksanaan pemberian hibah ini ada perkembangan kea rah 
yang lebih baik? atau sebaliknya? jelaskan. 
Jelas ada, komunikasi dan koordinasi yang berlangsung secara terus menerus 
memperbaiki kesalahan dan ketidak sesuaian dapat mengalami perkembangan 
ke arah yang lebih positif 
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Pedoman Wawancara 
Pertanyaan Untuk Ormas Penerima Dana Hibah Kabupaten Tana Tidung 

ldentitas 

Nama : Faisal Idris 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Suku 

Agama 

Alamat 

Usia 

Ormas 

Tidung 

Pertanyaan 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

: Bugis 

:Islam 

: Kecamatan sesayap Hilir 

:43 Tahun 

: Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Tana 

Pertanyaan 

Sejak kapan ormas Anda mendapatkan dana hibah dari Kesra KTT? 
Sejak Tahun 2010 
Bagaimana respon ormas-ormas yang ada di KTT terhadap dana hibah 
tersebut? 
Sangat positif membantu sekali 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ormas Anda dengan 
dana hibah tersebut? 
Pelaksanaan kegiatan yang kami lakukan berjalan dengan baik 
terutama di daerah ini masyarakatnya sangat komplek berbagai suku 
dan agama ada khusus untuk kerukunan umat beragama kami 
mewadahinya 
Bagaimana pertanggungj awabanya (pelaporan kegiatan) ormas 
kepada pemerintah daerah yang anda lakukan? 
Untuk Pertanggungjawaban laporan sudah kami setorkan tapi 
kadang kami terlambat karena keterbatasan kami mengolah 
dokumentasi dan pembiayaan 
Bagaimana prosedur pengajuan sampai pelaporan dana hibah yang 
andalakukan? 
Kami mengajukan proposal dana hibah disertai kelengkapannya 
setelah itu nanti Kesra melakukan verifikasi yang kemudian nanti jika 
diterima kami akan membuat proposal realisasi untuk pencairan dana 
hibah 
Kalau untuk Laporan Pertanggungjawaban kami membuatnya setelah 
kegiatan dilaksanakan 
Apa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pemberian hibah ormas 
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? 
Kendalanya hanya kemampuan kami terbatas dalam menge/ola 
administrasi untuk itu kami sering berkonsultasi ke Bagian Kesra 

7 Bagaimana upaya menyelesaik:an masalah yang dilakukan? 
Ya dengan berkoordinasi dengan Bagian Kesra 

8 Apa harapan kedepan terkait program pemberian hibah ini? 
Harapannya agar Pemerintah juga membantu kami dalam memhuat 
laporan Pertanggungjawaban tersebut 

9 Menurut Anda Apa tujuan dari program pemberian hibah pada ormas? 
Tujuannya memudahkan kami mengadakan Kegiatan dengan dana 
hibah mengingat Lembaga kami ini sangat penting sebagai wadah 
kerukunan umat beragama di Kabupaten Tana Tidung 

10 Apakah tujuan tersebut sudah terwujud? 
Saya rasa sudah terwujud 

11 Bagaimana proses birokrasi dan administrasi pemberian Hibah ormas 
di KIT? 
Ya terkadang agak lamb at misa/nya kalau Pejabat yang 
berkepentingan tidak ada ditempat sehingga prosesnya terlambat 
membuat kegiatan kami juga ter/ambat namun untuk anggaran 
operasional bisa dicarikan ketempat lain 

12 Apakah antar bagian sudah dapat melaksanakan fungsinya masing-
masing? 
Saya rasa sudah sesuai denf{an funKsi!!l'_a 

13 Apakah koordinasi antar bagian terlaksana dengan baik? 
lya terlaksana dengan baik 

14 Apakah ada hambatan yang muncul dari bagian tertentu? jelaskan! 
Tidakada 

15 Sejauh mana hubungan an tara bagian pemberi dana hi bah 
(kesra/kesmas) dengan ormas Anda? 
Dengan bantuan terse but sangatlah membantu /rami dalam 
melaksanakan kegiatan Ormas sesuai dengan Program Kelja 

16 Secara fmancial, apakah bantuan tersebut dapat memberikan manfaat 
kepada ormas? 
Jelas sangat bermanfaat untuk melaksanakan kegiatan maupun 
program /rami yanK telah disusun 

17 Secara financial, apakah ormas yang menerima menyalurkan manfaat 
kepada masyarakat? dalam bentuk apa saja? 
FKUB melaksanakan kegiatan yang bersifat lintas agama melalui 
pendekatan komunikasi jadi kegiatan kami lebih banyak berbentuk 
sosialisasi dan komunikasi kepada masyarakat melalui tokoh-tokoh 
agama 

18 Bagaimana kepuasan ormas dengan adanya program pemberian dana 
hibah ini? 
Sangat puas karena sudah dibantu dengan Hibah 

19 Bagaimana kepuasan masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan 
ormas dengan uang hibah tersebut? 
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Masyarakat cukup puas 
20 Apakah besaran dana hibah yang diberikan sesuai dengan kepuasan 

ormas dan masyarakat yang menerima kegiatan? jelaskan! 
Kalau untuk Ormas kami rasa sudah cukuplah 

21 Apakah ada unsur pembelajaran yang tetjadai pada ormas dan 
masyarakat terkait program dana hibah ini? jelaskan! 
Ada unsur pembelajaran terutama tanggungjawab mengelola uang 
Negara 

22 Apakah dalam pelaksanaan pemberian hibah ini ada perkembangan 
kearah yang lebih baik? atau sebaliknya? jelaskan. 
Tentu ada perkembangan ke arah yang lebih baik kalau sebaliknya 
berarti gaga/ pemberian dana hibah ini, memang saya lihat setiap 
tahun anggaran Hibah kepada kami mulai menurun namun kami 
maklumi karena mungkin dana tersebut untuk pembangunan yang 
lainnya 
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Pedoman Wawancara 
Pertanyaan Untuk Ormas Penerima Dana Hibah Kabupaten Tana Tidung 

ldentitas 

Nama : Saiful 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Suku 

Agama 

Alamat 

Usia 

Ormas 

Pertanyaan 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

: Dayak 

:Kristen 

: Desa Sedulun Kecamatan sesayap 

: 40Tahun 

: Lembaga Adat dayak Belusu Kabupaten Tana Tidung 

Pertanyaan 

Sejak kapan ormas Anda mendapatkan dana hibah dari Kesra KIT? 
Sejak Tahun 2012 
Bagaimana respon ormas-ormas yang ada di KIT terhadap dana hibah 
terse but? 
Baik dan kami sangat antusias 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ormas Anda dengan 
dana hibah tersebut? 
Berjalan baik sesuai dengan Program Kerja yang dicantumkan dalam 
Proposal Pengajuan bantuan Hibah utuk Operasional Kegiatan 
Pemberdayaan Lembaga 
Bagaimana pertanggungjawabanya (pelaporan kegiatan) ormas 
kepada pemerintah daerah yang anda lakukan? 
Sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta realisasi anggaran yang 
tercantum dalam Proposal realisasi, kalaupun ada yang tidak sesuai 
peruntukannya kanli akan tnelaporkan 
Bagaimana prosedur pengaj uan sampai pelaporan dana hi bah yang 
andalakukan? 
Pengajuan Proposal permohonan awal pada tahap perencanaan dan 
tahun berikutnya jika hasil verifikasi diterima maka kami mengajukan 
proposal realisasi yang menjadi dasar laporan pertanggungjawaban 
dana hibah 

· Apa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pemberian hibah ormas 
? 
Tidak ada selama ini kami sering berkonsultasi ke Bagian 

. Kesejahteraan Rakyat 
Bagaimana upaya menyelesaikan masalah yang dilakukan? 
Berkoordinasi dan konsultasi baik dengan baJ!ian/dinas terkait 
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maupun dilakukan dalam musyawarah (rapat) internal Organisasi 
8 Apa harapan kedepan terkait program pemberian hibah ini? 

Harapan kedepan agar bantuan ini dapat ditingkatkan sesuai dengan 
kegiatan yang tepat sasaran, efektif da/am pembinaan dan 
pemberdayaan masyarakat terutama lembaga kami yang menge/ola 
kegiatan adat dan budaya serta kesenian daerah 

9 Menurut Anda Apa tujuan dari program pemberian hibah pada ormas? 
Tujuannya menunjang kegiatan positif untuk lembaga kami yang 
mewadahi adat istiadat dan kebudayaan daerah 

10 Apakah tujuan tersebut sudah terwujud? 
Sesuai dengan program kerja dalam AD/ART kami sudah 
dilaksanakan dan terwujud dan perlu adanya kerjasama yang baik 
antar Ormas dan pemerintah da/am pembinaan serta pemberdayaan 
masyarakat 

11 Bagaimana proses birokrasi dan administrasi pemberian Hibah ormas 
di KIT? 
Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten 
TanaTidung 

12 Apakah antar bagian sudah dapat me1aksanakan fungsinya masing-
masing? 
Khususnya dalam lembaga sendiri maka dari semua bidang dan 
tingkatan telah berfunsi dengan baik 

13 Apakah koordinasi antar bagian terlaksana dengan baik? 
Iya terlaksana dengan baik 

14 Apakah ada hambatan yang muncul dari bagian tertentu? jelaskan! 
Tidakada 

15 Sejauh mana hubungan an tara bagian pemberi dana hi bah 
(kesra/kesmas) dengan ormas Anda? 
Dengan bantuan terse but sangatlah membantu kami dalam 
me/aksanakan kegiatan Ormas sesuai dengan Program Kerja 

16 Secara financial, apakah bantuan tersebut dapat memberikan manfaat 
kepada ormas? 
Jelas sangat bermanfaat untuk melaksanakan kegiatan maupun 
program kami 

17 Secara financial, apakah ormas yang menerima menya1urkan manfaat 
kepada masyarakat? dalam bentuk apa saja? 
lya kami menya/urkanya melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan 
baik dibidang kerajinan tangan maupun di bidang kesenian daerah 

18 Bagaimana kepuasan ormas dengan adanya program pemberian dana 
hibah ini? 
Kami sebagai ormasllembaga cukup terbantu namun perlu 
ditingkatkan lagi jumlah alokasi anggarannya mengingat banyaknya 
program kami yang belum bisa di/aksanakan karena keterbatasan 
bantuan 

19 Bagaimana kepuasan masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan 
ormas dengan uang hibah tersebut? 
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Masyarakat sangat antusias dan positif 
20 Apakah besaran dana hibah yang diberikan sesuai dengan kepuasan 

ormas dan masyarakat yang menerima kegiatan? jelaskan! 
Belum cukup puas karena anggaran hibah tersebut belum cukup 
mengcover kegiatan kami, semoga hal ini bisa jadi pertimbangan 
peningkatan anggaran hibah kepada lembaga kami 

21 Apakah ada unsur pembelajaran yang terjadai pada ormas dan 
masyarakat terkait program dana hibah ini? jelaskan! 
Pembelajaran lebih kepada masyarakat melalui program kegiatan 
seperti pelatihan kerajinan tangan, seni ukir, festival seni tari 

22 Apakah dalam pelaksanaan pemberian hibah ini ada perkembangan 
kearah yang lebih baik? atau sebaliknya? jelaskan. 
Dengan pelaksanaan eya bantuan dana hibah ini tentu memberi hal 
yang positif dalam perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya 
yang mana dari budaya baik kesenian telah tertata dan berkembang 
melalui pembinaan 

43679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



117 

Wawancara bersama Ketua Lembaga Adat dayak Belusu (Saiful) 
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Wawancara bersama dengan Bendahara Bantuan Sosial dan Hibah (Nejon) 
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Wawancara bersama Kepala bagian Kesejahteraan Rakyat Setda 

Kabupaten Tana Tidung (Uus Rusmanda) 
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PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI TANA TIDUNG NOMOR: 4601313/K-XII/2014 
TENTANG PENETAPAN DAFTAR PENERIMA HIBAH DALAM BENTUK UANG KEPADA 

PERUSAHAAN DAERAH/ORGANISASIIKELOMPOK MASYARAKA T DARI PEMERINTAH 
KABUPA TEN TANA TIDUNG TAHUN ANGGARAN 2015 

ALAMAT 
No NAMA PENERIMA PENERIMA 

1 Bantuan Kepada PDAM Kec. Sesayap 

2 Bantuan kepada NCW Tana Tidung Kec. Sesayap 

3 LPTQ Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

4 BAZDA Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

5 FKUB Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 
6 Bantuan Kepada PHBI Kec. Sesayap 
7 Bantuan Kepada Pengurus DKD (Dewan Kesenian Daerah) Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

8 Pengurus Dharma Wanita Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

9 Pengurus MUI Kab. Tana Tidung Kec. Se8ayap 
10 Pengurus Kwartir Pramuka Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

11 Pengurus KNPI Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

12 Pengurus KONI Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 
13 Bantuan Kepada Pengurus PORI Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

14 Bantuan Kepada GMPI Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

15 Bantuan Kepada KPU Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

16 Bantuan Kepada Panwaslu Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

17 Bantuan Kepada lkatan Pelajar Mahasiswa Kab. Tana Tidung (IPM-KTT) di Kec. Sesayap 
Tarakan 

18 Bantuan Kepada Forum Mahasiswa Kab. Tana Tidung di Samarinda Kec. Sesayap 

19 Bantuan Kepada BKPMRI kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

20 Pengurus AMPI Kec. Sesayap 
21 Bantuana Kepada P AKUW AJA Tana Tidung Kec. Sesayap 

22 lkatan Pelajar Mahasiswa KTT di Bul~gan Kec. Sesayap 

23 Pengurus Cabang AI Khaerat Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

24 PJB Lembur Kuring Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

25 PPIH Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

26 TMMD Reguler Kodim 0903trRS Kec. Sesayap 

27 Polres Bulungan Kec. Sesayap 

28 LAT Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

29 Lembag Adat Belusu Kec. Sesayap 

30 Pengurus Daerah FKRT Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

31 BNK Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

32 Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Perkawina (BP-4) Kec. Sesayap 

33 Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kec. Sesayap 

34 Pengurus Pencak Silat ASAD Kec. Sesayap 

35 Bantuan Kepada Polsek Sesayap Kec. Sesayap 

36 Bantuan Kepada Yayasan Pendidikan Islam Tidung Ceria Kec. Sesayap 

37 Bantuan Kepada Lembaga Pendidikan Primajaya Kec. Sesayap 
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38 Bantuan Kepada Lembaga Pendidikan & Pengamalan Agama (LP2A) Kec. Sesayap 

39 Koramil Sesayap Kec. Sesayap 
40 Bantuan Kepada Legium Veteran Republik Indonesia (L VRI) Kec. Sesayap 
41 Bantuan Kepada TPA YayasanAl-Hidayah Kec. Sesayap 

42 Bantuan Kepada Tenggara Racing Team Kec. Sesayap 

43 Bantuan Kepada Pengurus GP Anshor Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

44 Bantuan Kepada Ikatan Bidan Indonesia (181) Kec. Sesayap 

45 Bantuan Kepada Forum Pembinaan Keagamaan (FPK) Tana Lia Kec. Tana Lia 

46 Bantuan Kepada Upun Taka Racing Club Kec. Sesayap 

47 Bantuan Kepada Ikatan Mubaligh Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

48 Bantuan Kepada Pengurus Pergerakan Pemuda Peduli Lingkungan Hidup Kec. Sesayap 
Kabupaten Tana Tidung 

49 Bantuan Kepada Masjid (Masjid Agung) Kec. Sesayap 

50 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Kelompok Bermain Al-Khairat Kec. Sesayap 
51 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Langgar Al-Hikmah Kec. Sesayap 

52 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Langgar Nurul Jadid Kec. Sesayap 
53 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Masjid Agung AI-Taqwa Kec. Sesayap 

54 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Masjid Agung Fastabiqulkhairat Kec. Sesayap 

55 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Masjid Al-Jihad Kec. Sesayap 

56 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Mushalla Al-Muamar Tana Lia Kec. Tana Lia 
57 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Masjid Daarul Ibad Tana Merah Kec. Tana Lia 

58 Bantuan Kepada Panitia Pesantren Ramadhan Mushalla Nurul lkhlas Tideng Pale Kec. Sesayap 

59 Bantuan Kepada Majelis Taklim Al-Khairat Tana Lia Kec. Tana Lia 

60 Bantuan Kepada Pesantren Ramadhan Musallah Daarul Hikmah Kec. Sesayap Hilir 
61 Bantuan Kepada Himpunan Pengajian Aannisa Arachman Kec. Sesayap 

62 Bantuan Kepada Pengurus Shalawat Nurul Ikhlas Kec. Sesayap 

63 Bantuan Kepada Pengurus Mushalla Daarul Hikmah Kec. Sesayap 

64 Panitia Paskah Gereja Katholik Paroki Santo Paulus Tideng Pale Kec. Sesayap 

65 Panitia Temu Raya Sekami Tideng Pale Kec. Sesayap 

66 GPDI PEL W AB Wilayah Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

67 Panitia Retret OMK Paroki Santo Paulus Tideng Pale Kec. Sesayap 

68 Paud Permata Bunda Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

69 Paud Permata Hati Kabupaten Tana Tidung Kec. Sesayap 

70 Panitia Pelaksana Simposium Pengakuan Hak Adat dan Pelestarian Tradisi dan Kec. Sesayap 
Budaya Ulun Pagun 

71 Sholawat Masjid Agung Kec. Sesayap 

72 Himpunan Pendidik Anak Usia Dini (HIMP AUDI) Kec. Sesayap 

73 Bird Club Rimba Taka Kegiatan Pameran dan Lomba Burung Berkicau Kec. Sesayap 
74 Rumah Baca Taka Kec. Sesayap Hilir 

75 Kegiatan Musyawarah Besar Paguyuban Keluarga Timur (P AKET) Kec. Sesayap 

76 Persaudaraan Muallaf ( PEMAAF) Kec. Sesayap 

77 Masjid Al-Jami Kec. Sesayap Hilir 

78 Kelompok Shalawat Langgar Al-Hikmah Kec. Sesayap 

79 Masjid Istiqomah Kec. Tana Lia 

80 Cetiya Girl Dharma Mulia Kec. Sesayap 

81 Bantuan Kepada Majelis Taklim Nurul Khairat Kec. Sesayap 

82 Bantuan Kepada Masjid Sholihin Kec. Sesayap Hilir 
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83 GPDI EI-Gibor Seludau Kec. Sesayap Hilir 
84 Gereja Katholik St. Bernardus Stasi Mengkabit Kec. Sesayap 

85 GPDI Limbu Sedulun Kec. Sesayap 
86 GPDI Desa Maning Jemaat Gracia Trans Kujau Kec.Betayau 

87 Gereja Katholik Santo Paulus Kec. Sesayap 
88 GSJA Filadelphia Kec.Muruk Rian 

89 Gereja Katholik St.Maria Immakulata Kec. Sesayap Hilir 

90 Bantuan Kepada GKII Tideng Pale Kec. Sesayap 
91 Bantuan Kepada Pos Bethany Tideng Pale Kec. Sesayap 

92 Bantuan Kepada GSJA Tideng Pale Kec. Sesayap 

93 Bantuan Kepada Stasi Gabriel Sedulun Kec. Sesayap 

94 Bantuan Kepada Ekomene Samandaru Sedulun Kec. Sesayap 

95 Bantuan Kepada GKPI Safari Kec. Muruk Rian 

96 Bantuan Kepada Bethany Indonesia Sapari Kec. Muruk Rian 

97 Bantuan Kepada GKPI Limbu Sedulun Kec. Sesayap 

98 Bantuan Kepada Stasi Lucia Sebidai Paroki Santo Paulus Tideng Pale Kec. Sesayap 

99 Bantuan Kepada GKII Sebidai Kec. Sesayap 
100 Bantuan Kepada GPDI Jemaat Eben Haezer Sebidai Kec. Sesayap 

101 Bantuan Kepada GKPI Sebidai Kec. Sesayap 

102 Bantuan Kepada GPDI Sebawang Kec. Sesayap 

103 Bantuan Kepada ST Lukas Sebawang Kec. Sesayap 

104 Bantuan Kepada GKII Gunawan Kec. Sesayap 

105 Bantuan Kepada GKPI Seputuk Kec.Muruk Rian 

106 Bantuan Kepada Katholik ST Yohanes Seputuk Kec.Muruk Rian 

107 Bantuan Kepada GKII Seputuk Kec.Muruk Rian 

108 Bantuan Kepada ST Corolous HTI Rian Kec.Muruk Rian 

109 Bantuan Kepada Katholik ST Markus Stasi Kapuak Kec.Muruk Rian 

llO Bantuan Kepada GPDI Rian Kapuak Kec.Muruk Rian 

Ill Bantuan Kepada GKPI Rian Kapuak Kec.Muruk Rian 

ll2 Bantuan Kepada Stasi Mikael Tembalang Mendupo Kec. Betayau 

113 Bantuan Kepada GKII Bebakung Kec. Betayau 
ll4 Bantuan Kepada Katholik Xaparius Bebakung Kec. Betayau 

115 Bantuan Kepada GKII Trans Kujau Kec. Betayau 
116 Bantuan Kepada Katholik ST Petrus Kujau Kec. Betayau 

117 Bantuan Kepada GKII Kujau Kec. Betayau 

ll8 Bantuan Kepada Khatolik ST Eugenius Trans Tahap 2 Tana Merah Kec. Tana Lia 

119 Bantuan Kepada GKII Tana Merah Kec. Tana Lia 

120 Ger~ja GPDI Alfa Omega Kasai Kec.Betayau 
121 Gereja TorajaKab.Tana Tidung Kec.Sesayap 

122 Bantuan Kepada Badan Dakwah Islamiyah KIT Kec.Sesayap 

123 Tim Pengembangan Singkong Gajah Fakutas Pertanian Universitas Borneo Kec.Sesayap 
Tarakan demplot di Desa Gunawan 

124 Yayasan Pondok Pesantren A1-lkhlas Hidayatullah Kab. Tana Tidung Kec. Sesayap 

125 Pengurus TPA Nurul Ilmi Kec. Sesayap 

126 Pengurus GPDI Bebakung Kec. Betayau 
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